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PENGANTAR  PEMEBBIT- 

■  "fiEHERAPA  KSSA^  TSNTANG  PENELITIAIJ  PSMHA IIGUMA I'J  IQISYARAKAT 
LI  INDOJISSXA"  adalah  tnerupakan  uraiar.  Iiritis  seorang  penaliti 
A^ierika  ^erikat,  B.K.-  EI-IIERSON,  raengenai  proces  penelitian  pen- 
bangungin  dl  Indonesia.   Uraiari  ini  diijampaikannya  da;ia;:.  oorainah 
di  gedung:  CS.IS  pada  bulan  Agustus.  Kerupakan  suatu  kritik  yang 
sangat  bernzanf aat  bagi  usaha  penyeirpumaan  polaksanaafi  peneli" 
■  tian  pembanguhain  di  Indonesia  bagi  peneliti  ilmiah  sejati,  na- 
mun  akan  diraiSakan  sebagai  suatu  tamparan  bagi  peneliti  yang 
dogmatist 

Titik  sentral  dari  pembangunan  adaliah  iranusianya,  yaitu 
inakhluk  Tuhan  yang  berakal-budi,  berperaskan  dan  berjiwa,  o.leh 
karena  itu  riaka  penelitian  pembangunan  mutlak  iiiemerlukan  peng». 
hayatan  atas  nilai-nilai  yang  berlaku  di  raasyarakat  yang  dite- 
litinya  serta  teknikyang  tepat  di  samping  kemarapuan  otak  si 
peneliti,  la  merupakan  suatu  proses  yang  sangat  rumitl  Inilah 
Eungkin  luerupakan  penyebab  mengapa  penggunaan  alat  mutalchir 
tidaklah  ss.lalu  berhasil  raenjadi  alat  pembantu  yang  arnpuh  dalara 
penelitian,  bahkan  adakalanya  justru  inenjadi  'tetabok  penghalang' 
dan  raenimbulkan  penyelewengan-penyelewengan.  Dengan  singkat  da- 
pat  dikatakan,  bahx/a  hasil  penelitian  pun  oenantiasa  riasih  perlu 
untuk  diteliti  dan  tidak  boleh  diterima  sebagai  bahan  yang  mu- 
tlak  benarl 

1^         Berbeda  dengan  D»K,  ElUIERSOH,  yang  me^pergunakan  ilrau 
untuk  menbaJaas  maoalah  penelitian,  maka  Pintor  SII«'IAI'roJUnTAK 
Eiembahas  mengenai  penelitian  yang  nelaliirkan  ilniu  baru  yang  di- 
kenal  dengan  sebutan  "Ilmu  Perdamaian"  dalan  tulioannya  berju- 
dul   "BEBBPvAPA  CATATAW  MENG-ENAI  ILMU  PSRDAIIAIAIT" . 

Dalan  planet  yang  satu  dan  serba  terbatas  ini,  moskipun 
nakin  dirasakan  adanya  saling  ketergantungan  di  antara  individu 
satu  terhadap  yang  lain,  kelonpok  satu  terhadap  yang  lain, 
bangsa  yang  satu  terhadap  yang  lain,  nainun  Perang  dan  Dainai 
senantiasa  masih  tetap  nerupakan  suatu  rangkcian  kejadian  yang 
datang  silih  berganti,  Tulisan  Pintor  SII/AIIDJUNTAK  mencoba  mem- 
berikan  landasan  berpikir  ke  arah  usaha  raeraaliami  penyebab  Porang 
dan  Damai,   di  mana  faktor  inti  adalah  di  tangan  si  manusia  sen- 
diri. 
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Terlihat  di  sini  betapa  seraua  permasalalifeli  senanti^^sanya 
berada  di  tangan  r.ianusia,  yang  menjadi  titilc  Central.  Karena 
itu,  berhasil  atau  gagalnya  usaha  nenciptakan  spatu  Duilia  de- 
ngan  inasa  depan  yang  lebih  baik  ditentukan  oloh  beJMiiasil-  t-i- 
daknya  menciptakan  generasi  penerus  yang  lebih  baik  pula.  Jadi 
dengan  singkat  dapat  dikatakan,  bahx'/a  pambinaan  generasi  inuda 
laasa  kini  nerupakan  suatu  faktor  yang  slangat  penting. 

Sebagai  seorang  dari  sekian  banyak  niahusia,  yang  tergolong 
dalam  angkatan  generasi  rauda  Tnasa  kini,  H. '  Anton  DJA'/AMKU  mc- 
nyarapajikan  pemikiranhya  dalam  tulisannya  berjudul  "DEIIETOLOGrl- 
SASI  mN  PEmiimAII  GENERASI  ,1'IUDA",-  DisaHipaikan  di  situ  kelcha- 

x^atirannya  terhadap  gejala  peraitosan  generasi  muda,  Idiususnya 

f, 

generasi  inuda  Indonesia,  dan  menekankan  betapa  pentingnya  fak- 
tor pendidikan  yang  raerupakan  dasar  dari  usaha  pembentukan  ke- 
pribadian  yang  mantap  untuk  kepentingan  inasa  Kendatang.  .  ' 

Kita  boleh  tidak  sependapat  dengan  pemikiran-pen-ikiran 
dalam  tulisan-tulisan  ter.sebut,   tapi  sebagai  uraian  yang  perlu 
untuk  dipaharni  ataupun  ditelaah  lebih  ui^ndaian,  ia  sena^ltiasa 
merupakan  bahan  yang  sangat  berguna.  Atas  dasar  penikiran  ini- 
lah  ANALISA  bulan  Oktober  1975  menyarnpaikan  tulisan-tulisan 
tersebut  di  atas. 


Oktober  1975 


'0«S«I*S» 


DAFTAR  ISI 


Hal, 


Pen.gantar  Penerbit 


Bsbarapa  Kesan  Tentang  Penelltian  PerrJoz-.-a-'^um.i 
Kc.syarakat  di  Indonesia 

B.K,  SMMEPiSOW 


BebararaaCatatan  Keii?enai  Ilmu  Perdat?iaian 

Pintor  SirADIDJUrriAK  15 

D3ir.itologisg.si  dan  Fssibinaan  Genera  si  Iluda 

Anton  DJATfAKAEU  29 


Dileriiilkan  oleh 

CENTRE  FOR  STHATEGIC  AND  INTERNATIONAL  STUDIES 
ialan  Tanah  Abang  111/27,  iakarta  Pusal 


BE3ERAPA  KESAN  TEITTAWCt  PENELITIAW  PEIQANC-UMF  MASYAHAItAT  DI 


lifDONESIA^ 


D.K.  EMSERSON^ 


Selar:a  pelalcsanaan  Roncana  Penbangunan  Lima  Tohun  a?.chir- 
akhir  ini,   jolas  nampak  adanya  tlga  gsjala,  yaitu  portana, 
makin  torkaitnya  bujuan  ilraiah  derigan  tujuan  praktis  dalam 
proses  penyusunan  dan  pelaksanaan  rencana-roncana  penelitian 
sosial?  kedua,  nakin  banyaknya  diadakan  penolitian  penbangun- 
an  di  daerali?   dan  ketiga,  laakin  banyak  orang  Indonesia  yang 
marapu  molalcukan  penelitian  sendiri.  Hal  yang  terakhir  ini  raem- 
bax^a  akibat  tsahwa  tenaga  asing  yang  datang  ke  Indonesia  sema- 
kin  didaya-gunakan  dalan  proyek-proyek  yang  bersifat  kerjasaraa 
dengan  ahli-ahli  dan  1  embaga-1  erobaga  resiTii.  Perkembangan  se- 
rvacara  ini  adalah  vrajar,  dalara  artian,  bahwa  para  sarjana  asing 
tidak  lagi  banya  nenggali  pengetahuan  dan  raelakukan  penelitian 
untuk  keperluan  pribadinya  saja  nelainkan  diarahkan  supaya 
b3nar-benar  sesuai  dengan  keperluan  serta  kepentingan  aasional 
Indonesia. 

Perkembangan  sekarang  selain  merupakan  zaman  penbangunan 
dapat  pula  diganbarkan  sebagai  zaraan  penelitian,  dalan  arti 
aakin  besar  usaha-usaha  nieneliti  keadaan  rmsyarakat  diarahkan 
untuk  kepentingan  perbaikan  keadaan  masyarakat  tersebut,  Menge- 
tahui  Das  Sein  -apa  yang  ada-,  demi  untuk  inevmjudkan  Das  Sollen 
-apa  yang  ssharusnya  ada-.  

""Tulisan  ini  merupakan  ceramah  di  gedung  CSIS  -  Jakarta,  pada 
tanggal  25  Agustus  1975-  M-edit  oleh  penerbit  sesuai  dengan  kebutuh- 
an. 

^Penulis  berkunjung  ke  Indonesia  pertama  kali  pada  tahun  ^^6^ 
hingga  tahun  I969  melakukan  penelitian  di  Jakarta  untuk  kepentingan 
pembuatan  dissertasinya.  Tahun  I969  kembali  ke  Amerika  Serikat  dan 
bekerja  sebagai  staf  pengajar  di  Universitas  Wisconsin,  meraberikan 
kuliah  mengenai  perkembangan  sosial  Asia  Tenggara  pada  umuranya,  khu- 

susnya  Indonesia.  Di  samping  itu  penulis  juga  banyak  membaca  dan 
menulis.  Aval  tahun  1974  hingga  Agustus  1975  penulis  untuk  kedua 
kalinya  berkunjung  ke  Indonesia  dan  melakukan  penelitian  di  daerah 

tingkat  dua  di  Jawa  Timur  bekerjasama  dengan  beberapa  lembaga  peme- 

rintah  dan  perguruan  tinggi  di  daerah. 
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Di  IndoriGsia  terdapat  sebuah  pepatah  yang  nengata/.can ? 
"Tak  ada  jading  yan?  tak  retak'',  Dan  b Qhuhuii;>;an  flengan  ini, 
kedewasaan  berpikir  nenuntut  kopada  ki'ba,  baik  iljnia'./c-n 
maupun  negarawan,  agar  tidak  terlclu  noG-bua.-i:?  v/aktu  neinuji 
keindahan  "gadin:S«',   biarpun  rneivia.i^  ir.dali  adanya,  itielair.: :an 
justru  neiumtut  ?.-ar  kita  nenusatkan  perhatian  kepada  "retak- 
retak"  yang  ada^   cekalipun  kecil  bentuk  dan  oodikit  jur.iLahnya 
guna  dapat  diperkecil  ataupun  diperssdikit  .iuiilalmya.  Zal  ini 
merupakan  porkaT-rinan  antara  harapan  yang  dii::iiiki  pen^lnval 
"nienara  jading"  di  satu  pihak  —  gadin.^  torsobut  tcntu  fcidak 
babas  dari  koretakan  dan  kekurangan  —  dengai^  po jabat-psjabat 
kantor  pGi-orintahan  di  lain  pihak.  Dai-i  sudu':  pandangan  kritis 
berdasarkan  azas  cUpertemukannya  dua. pendekatan  ini  -yang  satu 
aencari  kobonaran  oEipiris  secara  ilmiali,  yang  lain  raenoari 
kebijakan  pemban^unan  yang  tepat-  tnaka  tulisan  ini  dibuat. 
Tulisan  ini  menguraikan  kesan-kesan  tentang  ponelitian  paiaba- 
ngunan  di  Indonesia  ineliputi  fungsi  dan  teknik  penelitian 
tersebut  condiri. 


ITungsi  Penelitian 

Penelitian  peobangunan  di  Indonesia,   sop'erti  iialnya  di 
negara  manapun  juga,  moapunyai  bariyak  fungsi.  Di  antara  sekian 
banyak  fungsi,  ada  satu  yang  barangkali  campai  sekarang  l<airang 
begitu  tnendapatkan  sorotan,  Fungsi  yang  dinai:sud!can  adalah 
I'ungsi  membekali   (pembiayaan/subsidi )  lenbaga-lenbaga  pendidik- 
an  tinggi, 

Makin  diporbosar  pos  penelitian  dalan  anggaran  bolanja 

negara,   dengan  sendirinya  makin  membuka  kesenpatan  bagi  lembaga- 

leinbaga  perguruan  tinggi  untuk  nemportinggi  nutu  fasilitas 

serta  kesojahteraan  staf  pengajar  raaupun  nalaasiswanya.  Dalani 

hal  ini  jelas  bahwa  proyek-proyek  penelitiai-  yang  dibiayai 

oleh  pemerintah  tidak  saja  raenguji  kepandaian  otak  para  ilaia- 

wan  tetapi  juga  r-.ena-nbah  pendapatan  nerska  di  luar  gaji  biasa. 

Gobagai  akibatnya  maka  solain  kurang  lobih  200  fakultas  pendi- 

dikan  tinggi  negori  di  Indonesia  yang  sedikit  banyaknya  inela- 

Icukan  penelitian  sosial,^  belun  lagi  ditaribaii  dongan  fakultas- 

faicultas  ovmsta,  aalca  sudah  rnulai  bernunculan  pula  letnbaga- 

lombaga  yang  bertujuan  khusus  nonyoloiiggarakan  usaha  penelitian. 
1  '  —  — —  

Menurut  angka  keadaan  tahun  I968  yang  ditabulasikan  dalam  raajalah 
Masyarakat  Indonesia"  oleh  Koent Jaraningrat  dan  Harsya  Bachtiar. 
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Fungs!  pembxayaan  ini  adalah  wajar.  3-aji  pegaimi-pe^awai 
r.sgeri  ter/afisu!;:  otaf  pengajar  raeraasig  ■  audaJ.i  beberapa  kali  di- 
:>ailrican,  iianun  k.iranya  raasih  aulit  bag?,  nere/xa  untuk  terjun 
r>3penuhnya  >9  daian  usaha  riaet.  Sala.'.?.  satr.  proyek  yang  Idnu- 
ous  diadakan  untu?-:  inenungkinkan  penelitian  sscara  penuh 
{full time )  adalah  psndirian  proyek  Pucat  Latihan  Ilinu-ilnu 
Sosial  di  3anda  Ao3h,  di  Ujung  Pandai-sg.,  dam  ju^a  yang'-'alcan 
didirikan  d3.  Jal^r.ta.  Perhatian  khusus  ya:ig  diberikan  kspada 
P3;»awai  nsgari  yang  berstatus  peneliti  pada  t-raktu  kenaikan 
gaji  taiiun  yang  ialvs  (197^5').  unerupakan  .jawaban  lain  lagi  atas 
tantangan  uiituk  r::oi;:enuhi  kebutuhan  pokok«  .Ler:abaga-leiTrDaga 
psnelitian  raemiliki  seni  sendiri-sendiri  untuk  dapat  E::enarik 
uang  dari  Puoat  dan  Daerah  bagi  prt!»/ek  penelitiannya.  LJa.ng 
atau  dans,  tsrsebub  sebetulnya  tidak  hanya  dipergunakah  untuk 
penelitian  dalair.  arti  yang  sempit,  nelaink£;n  dinanf aatkan 
pula  untuk  nerapertin^gi  riutu  fasilitas  dan  produktivitas 
1  orabaga-1  enbaga  bersebut.  Ilal  ini  adala'i  wajar* 

Hanya  saja  perlu  kiranya  dipikirkan,  apakab.  fungsi  pera- 
bsicalan  (penbiayaan/subsidi )  seraacas  ini  tidak  akan  dapat 
berakibat  loarang  baik.bagi  tnutu  ilmiaJa  proyek-proyek  peneliti- 
an yang  dJ.biayai  oleh  negara?  Tidalrkah  terliiiat  di  antara  se- 
kian  ratuc,  atau  inungkin  nalsihan  ribuan  proyek  penelitian, 
beberapa  buah  kalaupun  tidak  dalan  jurolah  yang  cukup  besar, 
di  nana  rasalah  adj.iinistrasi  penelitian  aendt^patkan'  prioritas 
lebih  tinggi  daripada  as3Umsi-^.^u::.~si,  hypoteae-hypotece  atau 
gagasan-gagasan  ilrdah  yang  seliarusnya  dengan  seksaitia  dicipta- 
Ican,  dikupas,   diuji,  diroobak,  dan  aHairnya  dituangkan  dalam 
bentuk  operaoionil  agar  derajat  ilniai?.  dari  proyek  tersebut 
tatap  dapat  dijaga  dan  dipelihara? 

Kenurut  penga.laman,  kadangkala  pengnuan  dan  pertajaman 
ouatu  koncep  atau  gagasan  baru,  yang  nungkin  merupakair.  sun- 
bangan  yang  paling;  berguna  bagi  pihak  ilr-iiarran  kepada  pihak 
nogarai'/an,   seakan-akan  dilupakan  derai  ucalia  :.:.iongelola  proyek 
dengan  "baik"  sekalipun  belun  tentu  neiienuhi  fungsi  ilr:iaii 
dari  proyek  torsobvit  yaitu  untuk  r:encari  kobenaran  dan  nenga- 
nalioanya*  . 

Gejala  yang  ?.curang  nenguntungkan  ini  berakar  banyak. 
Untuk  itu  culrup  c'd  cini  disebutkan  ti:^'a  oaja.  Fertana, 
proyek-proyek  penelitian  umunnya  beraifat  padat  karya, 
kadang-kadang  sanpai  ratusan  nahacisi-.r&.  dilibatkan  di  dalan>- 
«7a;   sebagai  contoh  adalah  Kuliah  Kerja  Nyata,  Kodel  peneli- 
tian padat  karya  ini  r:ienang  sangat  oosuai  dengan  keadc.an 
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deinografic  I'iidonocia  terutaraa  di  pulau  Jav/a,  naraun  sena-ciii 
banyak  tena-^a  ya.vig  diikut-certakan  k©  aalain  usaha  rice':^ 
semakin  besar  proporsi  v/aktu  dan  poi'h.atian  yaiig  haruo  diou- 
ralikan  oloh  para  :.Derx'jira  proyek  -dalaiu  ha.1  ini  biacanj^a  para 
doGsn  serta  asslGtsnnya-  raengenai  pGZi^jv.turan  tenaj^a,  o.an  so- 
nakin  berkuran;^  -raktu  yang  tersedia  untuk  noL/rperhatikan, 
apalagi  nenperdalan,   sogi-segi  ilmiahny?..  Salah  sjatu  cara 
untuk  n3ir.eoahkan  nasalali  ini  adalah  dengan  !.:engatur  per.bagian 
tugas  yang  lebih  3 alas  di  antara  pemi;.-.pin  pro3'"ek,  di  luana 
seorang  atau  dua  orang  dibebaskian  dari  tu^as  adriiniotrasi 
■dan  mendapatkan  tugas  khusus  nenggali  karangka  ilmiah  psna- 
litian  ters.sbut,  terraasuk  menggugali  kollaga  serta  nahaaiswa- 
nya  untuk  nenoetuskan  sebanyak  nungkiii  gagasa:i  atau  pei."-ikiran 
baru  yang  dapat  dipakai,  misalnya  ineXalui  rapat-penggalakan- 
otak  (brainstorning)  secara  poriodik.  Sioti:."  loJsa-karya  yang 
tslah  nenjadi  uraui:!  sekarang  ini  kiran3ra  juga  dapat  dipaka.i 
dalam  usalia  perbaikan  ini,   tsrutana  untuk  nengikut-sertakan 
pe jabat-pe jabat  penerintahan  dalaii:;  proses  pe:-ggalakaia  nantal 
atau  pencetusan  ilJ.iam. 

Kedua,   di  antara  para  fnaliasiswa  dan  as  cist  en  baiikan 
nungkin  juga  sebagian  dari  dosen  di  Indonesia  saspai  sekarang 
nasih  kurang  raengenbangkan  kebiasaan  nenbaca.  Hal  ini  nisalnya 
terbukti  pada  w^ktu  penataran  angkatan  pertaina  di  Pucat  Latih- 
an  Ilmu-ilmu  Soslal  di  3anda  Aceh.i'  Padahal  .justru  nelalui 
proses  interaksi  otak  dengan  buku  dapat  diharapkan  adanya 
gagasan  atau  penikiran  baru  yang  akan  la.air.  3ukan  dengan 
jalan  meneriina.  saja  apa  yang  tertulis,  nelainkan  sebalikniJ-a 
dengan  beri-chtiar  nembongkar  prasangka,  nenyoroti  kekej.iruan, 
dan  nembukei  kelei:ahan  dari  logika  yang  digunakan    si  pengaran§;. 
Dengan    car a  denikian  raaka  penbaca  akan  tergugah  untuk  nenoari 
psrpaduan  baru  3''ang  lebih  rnantap  antara  kerangka  analisa  yang 
terkandung  di  dalain  buku  dengan  kenyataan  yang  pernah  disaksi- 
kan  atau  dialanin^/a  di  dalan  raasyarakat.  Berhubung  dengan  itu, 
i.mka  apaka-i^:!  tid^k  sebaiknya  apabila  di  dala;:  cetiap  ucaim  pe- 
nelitian  besar  yang  disponsori  oleh  negara  diadakan  pos  Miusus 
untuk  mengupac  icinya,  baik  dalam  bentuk  tullsan,  konputer 
ataupun  secara  lioan.  Adapun  untuk  neny ebutkan  beberapa  contoh 
di  mana  syarat  il:aiah  penelitian  dapat  dinilai  sudah  cu:cup 
diperhatikan  dapat  disebutkan  di  sini  antara  lain  usai:ia  per- 
siapan  proyek  Penelitian  Dinamika  Fedosaan  yang  berpusat  di 
3ogorj  proyek  Latihan  Penelitian  Sosial  di  Zanda  Aceb.  dan 
proyek  Penulisan  Kerabali  Sejarah  Indonesia  beberapa  taiiun 
yang  lalu. 
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Faictor  ketiga  yang  dapat  mengliaii^bat  terjaninnya  mutu 
ilniali  sua-fcu  penolitian  adalah  falctor  tuntutan  waktu.  Para 
pejabat  yang^'  mensponsori  dan  laetnbiayai  suatu  penelitian 
biasanya  ingin  nerjosroleh  hasilnya  secopat  nungkin,  karsna 
nereka  bsrliadapan  dsngan  jadwal  vmlctn  perencanaan  dan  pelak- 
oanaan  peinbangunan  yang  semakin  ketat  dan  nendesak,  dita::3bah 
lagi  dengan  adanya  "raode  lomba-loraba  penbangunan",  sistiia 
sisa  anggaran  yang  harus  dibelanjakan,   dan  a.^as  penggunaan 
tmktu  dengan  tingkat  efisiensl  senaksinal  n:ungkin  yang  r.en- 
jadi  salah  satu  syarat  utama  dalara  proses  akselerasi  noderni- 
sasi  sekarang#  Seloingga  nerupakan  suatu  peristiwa  yang  "blasa" 
di  lingkungan  pensliti  pembangunan  balwa  raereka  beker ja  sam- 
pai  jauh  larut  nalasa  untuk  raeraenuhi  syarat  batas  waktu  yang 
sudah  ditentukan.  Bekerja  hjlngga  larut  laalai-:  na^nang  adakala- 
nya  merupakan  hal  yang  wajar  namun  dapat  berakibat  baiitra  nutu 
lliniaii  nienjadi  korban. 

•  Bukan  nerupa!::an  hal  yang  raustahil  bahwa  adakalanya  ter- 
jadi  per,b©daan  pahaa  dalan  menilai  fungsi  riset  pembangunan 
nenurut  penglihataii  seorang  peneliti  dsngan  fungsi  ris©t  se- 
bagairnana  dilihat  dari  sudut  pandangan  seorang  pejabat  yang 
nensponsori  riset.  Misalnya  si  pejabat  ingin  agar  hasil  pe- 
nelitian nerabenarkan  suatu  kebijakan  yang  sudah  diyaldLni  dan 
harus  ditrapkannya,  sedang  bagi  si  peneliti  tepat-tidal::nya 
suatu  kebijakan  seiiantiasa  masih  harus  raerupakan  pertanyaan 
yang  terbuka  dan. jawabannya  —  bisa  "ya"  biaa  "tidak"  — 
tergantung  dari  hasil  penelitian  tersebut  sendiri.  Perbedaan 
pahan  ini  kadang-kadang  rienjadi  bahan  keluhan  para  ilniawan 
dalam  usa2ianya  oenjaga  obyektivitas  peker jaannya. 

Akan  tetapi  nenurut  pengalaraan,  yang  r.mngkin  sangat 
dangkal  dan  kurang  senpurna,  faktor  penghanbat  sernacaiu  ini 
tidak  begitu  sering  terjadi  dibandingkan  dengan  keadaan  seba- 
liknyia,  yaitu  di  raana  pihak  pelaksana  perabangunan  justru  se- 
betulnya  beluiu  neripunyai  suatu  keinginan  atau  tujuan  yang 
konlcrit  nengenai  nengapa  harus  diadakan  proyek  penelitian. 
Dalara  hal'  seiaaoan  ini  nalca  pihak  iltaia-./an  sebaiknya  raenper- 
bincangkannya  terlebih  dahulu  bersair.a  doiigan  pihak  nogarawan, 
nasalah  konTcrit  dan  torbatas  apa  sebaiknya  yang  dijadikan 
pokok  perhatian  bersana  nantinya.  Ap&bila  hal  semacaiJ  iiii 
tidak  dljernihkan  terlebih  dahulu,  ada  kenungkinan  tinbulnya 
bahaya,  bahxm  jangkauan  penelitian  —  apalagi  penelitian  so- 
sial  sangat  luas  bidangnya  —  akan  inenjadi  berlarut-larut 
dan  menyangkut  begitu  banyak  faktor,   sehingga  team  peneliti 
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tidak  berkesGtnpatan  lagi  untuk  rneraiperdalan  atau  nen<?5ali  salah 
satu  masalah  saja  nolainkan  nenyajikarn  aojunlah  halaman  lapor- 
an  yang  isinya  lobih  borsikap  doskriptir  daripada  analitist 

Pengarnng  sandivrara  torkenal  G-oorge  Eornard  Shr^i-;  d-^ilac 
surat-menyuratnya  dongan  salaii  soorang  tonannya  pornah  nonulis- 
Ican  sopuouZc  surat  yang  luar  biasa  panjangnya    -sanpai  paluhan 
halanan-  dan  kali;."?. t  teralchir  surat  itu  kurang  lobih  borbunyi 
sebagai  berikutr  "Maafkan  terlalu  panjangiiya  surat  ini,  karena 
saya  tidak  monpunyai  i»raktu  untuk  nenulis  surat  pendek'"t  Ada 
pula  pernyataan  scorang  guru  bosar  kopada  nanasist^anya  yang 
nsngatakan  baht";a,  apabila  kita  sudah  nongetahui  semua  naka  hal 
itu  berarti  pula  bahwa  kita  tidak  mengotahui  apa-apa,  atau 
dalam  bahasa  Inggrisnyaj   "knowing  everything  means  knowing 
nothing's 

Memang  lebih  sulit  dan  nenierlukan  lebih.  banyak  tjaktu 
untuk  nembatasi  fuang  penelitian  dan  uenf okuskan  pemikiran 
kepada  salah  satu  nasalah  saja  dalan  usaha  raenyusun  hypotcse- 
hypotese  dan  raenganaiisa  hasil  penelitian  secara  seksana. 
Laporan  deskriptif  dan  panjang  —yang  kadangkala  seakan— akan 
disengaja  dan  dibuat  dalan  beberapa  jilid  banyaknya  dengan 
berat  lobih  dari  oatu  kiio  agar  dapat  lebih  >.;:cngesankan  orang. 
luar — '  menimbulkan  r.lfiko  b:-.hvra  si  ilniat'/an  :riorasa  tidak  per- 
lu  atau  kehabisan  imktu  unt-c'k  nengupas  isi  laporan  tersebut 
dengan  nenggunakan  tai'siianj,  logikaj  per.gkaitan  satu  variabel 
dengan  yang  lain  secara  kritts  dar.  boi"hati~hc.ti» 

Tanpa  incnyadari  sebelunnya  kriteria  yang  dipakai  untuk 
nemilih  sebuah  n:asalah  sebagai  patut  untuk  diselidiki  atau 
tidak,  rnaka  kita  nenikul  risiko  akan  tor jorur^us  ke  dalain  pe- 
rangkap  "nongetahui  banyak  tapi  sobonamya  tidak  nengetsihui 
apa-apa"»  3aha.ya  ini  louih  terasa  kiranya  pada  saat-saat  so- 
karang  di  nana  telah  tiba  waktunya  untuk  tidak  lagi  hanya 
niengadakan  sui-'/oy  yang  nonghasilkan  gaubaraD  unum  saja,  molain- 
kan  perlu  dioiptakan  adanya  gagasan,  ponikiran,  kesir.pulan  atau 
sarah  konlcrit  yang  baruo  Inilah  kiranya  yang  raerupakan  tantang- 
an  utana  bagi  pihak  porgui'uan  tinggi  untuk  nGinonuhi  tuntutan 
pornintaan  riset  penbangunan  dewasa  ini.     Contoh  di  nana  po- 
nelitian  nonang  telah  difokuskan  dan  jelas  borguna  bagi  po- 
laksanaan  penbangunan  kiranya  dapat  disobutkan  di  sini  yaitu 
penelitian  tentang  lokasl  sokolah-sekolah  dasar  di  tingJait 
kabupaton  di  Javra  Timur  yang  baru-baru  ini  diadakan  di  bawah 
naungan  Departomen  P  &  K  borsana  dongan    Pemorintah  Daorah 
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Jat^ra  Tiraur.  Adapun  nengenai  caran  untuk  menang-gulanji  peniia- 
calahaan  terlalu  luao  dan  deskriptif nya  suatu  penelitian  pein- 
bangunan  kiranye  clapat  diusulkan  agar 'oetiap  penoliti  di  dalam 
iienyusun  laporan  ricetnya  nemulal  dongan  ringZcasan  singkat,- 
agar  mudeih  dibaca  oloh  para  pejabat  yang  beri/enang  yang  cangat 
sibuk  dengan  peker jaannyaj  di  mana  dapat  dijavrab  pertanyaans 
"Selama  penelitian  diadakan  dan  hasilnya  diaiialiaa,  hal-Iial 
apa  yarig  dikatenukan  atau  disiEipulkan  yang  tidak  diketa^aui 
atau  diduga  sebeJLurjnya?" 

Teknik  Penelitian 

Sekali  lagi  dibahas  mengenai  "retak"  yaiTg  ada  dan  bukan 
"gadihg"nya  sendirl.  Maksud  dari  pelecTparan  lo-itik  ini  bukan 
kritik  dfeni  kritik  belaka  melainkan  justru  inenyanpaikan 
kelcurangan-kelcurangan  dengan  harapan  raemberikan  bahan  pertim- 
bangan  untuk  penyenpurnaannyae  Sehubungan  dongan  ini  maica 
ingin  disoroti  tiga  lial  yaitu  soal  kirestioneri  soal  analisa 
data-tangan-kedua  dan  soal  observasi  serta  pendengaran. 

Pertana,  mengonai  angket  seriiigkali  terjadi  bahim  pihak 
peneliti  terlalu  mernpercayai  kwestioner.  I'Jalaupun  Icvrestioner 
disebut  sebagai  instrusnen  atau  ala't  dalam  penelitian,  nainun 
ia  bukanlah  alat  ceperti  paciil  atau  pisau,  Eielainkan  nerttpa- 
kan  perwujudan  atau  proyeksi  dari  nilai-nilai  yang  terkandung 
pada  pengalainan  orE,ng-orang  yang  raembuatnya.  l^akin  jauh  ailai- 
nilai  dan  pengalanian  si  perabuat  Icifrestioner  dari  nilai-nilai 
dan  pengalai:ian  orang  yang  ditanya,  inaka  makin  besar  keraungkin- 
annya  bahwa  lorestioner  tersebut  tidak  akan  berliasil  rnienbuka 
pola  perilalcu  dan  nilai  nasyarakat  yang  sebenarnya.  Ada  lajes- 
tioner  yang  terlalu  nongarahkan  si  responden  kepada  javraban 
"ya"  atau  "Getuju"i  Hal  ini  nierupakan  gejala  pengharabat  yan^ 
lazimnya  dalan  baliasa  Inggris  di rebut  sebagai  "response  set" 
atau  dalan  balaasa  daerah  disebut  sebagai  "faktor  inggih".  Si 
Peneliti  uintrnnya  r.:er.Tpunyai  status  sosial  yan^-  lobih  ting^i  da- 
ripada     si  responden,  niisalnya  seorang  naliasicira  tingkat  empat 
atau  lima  dengan  seorang  patnong  deoat  Dan  karena  ki/ostioner 
adalah  doku'-::en  tertulis  dan  resni  sifatnya  serta  dituru;llcan 
dari  "atas";  maka  bukan  tidak  mungkin  bahiira  si  Paraong  akan 
ciorasa  oanggung  untuk  nenbantah  sal  all  satu  assumsi  yang  ter- 
kandung di  dalam  Jarestioner  ituj  padahal  assurnsi  tersebut 
bolun  tentu  solalu  benaro  Dalair.  hal  ini  kiranya  nutlak  psrlu 
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dilotal'ko.ii    .boberapa  persyaratan  untulr.  ;  isnghi.idarkan  ht-.l  ter- 
£i3but.  Untuin  itu  .-^in-bara  lain  kiranya  porlu  balvra  ceoranG  po- 
nyusun  kicrsstionor  cjebelumnya  sudah  mengenyeir:.  cliasana  /.Tel^.idupan 
di  tenpat  di  nana  la-jestioner  tersebut  a?xan  bcrod-.-.r,   dar:  osdapat 
aungkin  diadakan  pengujian  pendabuluan  (pro- test)  n(3n:seiie.i  ke- 
•fcopatan,  r.;udahny&  untuk  dinengertii   dan  :actralit£.c  dari  daftar 
pertanyaah,   dalao  aZ'ti  tidak  asnyerot  j/ang  ditanya  kepcdr. 
jaxmban- jav/aban  ye.in;^  hanya  rnenbenarkan  prasan.'?ka  pihak  parioliti 
Sobuah  Usui  lain  yir.n'S  kiranya  dapat  ^lijadikan  bahan  pertinbang- 
an  adalah  perlunya  cigar  setiap  pcjieliti,   cntal-i  di  kota  -antah 
di  desa^   setiap  inalan?.  sebelum  tidur  n2enuliGka:.i  kesan-'kecannya 
secara  bebas  di  dalani  buku  harian.  3erdasarkan  pengalar.an, 
antara  lain  dari  Lombaga  Fenelitian  111 ::u  Sosial  di  Salati^a, 
raaka  ternyata  bah-ra  isi  buku-buku  harian  ini  nangat  besar  r^an- 
faatnya  sebagai  bahan  Ici-Lralitatif  yarsg  dapat  i.-.onperkaj/'a  dan  r:ie- 
iengkapi  pandangan  yang  didasarkan  data  k'.^antitatif . 

Keduaj  Icalau  kita  memperbatiican  Jenis  peiielitian  ys-ng 
banyak  dilaloikan  di  Indonesia  denrasa  iJ^i,  naka  akan  Jelac  nan- 
pak  baliwa  prioritas  utama  diberikan  kepada  usa.aa  peneiitian 
lapangan,  yakni  peneiitian  yang  bcrsifa"^  nnengliasilkan  data 
baru  dengan  jalan  survey  sanpfel  inasyarakat*  Penberian  prioritas 
ini  disebabkan  antara  lain  karena  faktor  padat  karya  sebagain^a- 
iia  disebutka:n  di  bagian  depan,   di  mana  peneiitian  lapangr^n  lo- 
bih  mudah  untuk  dituangkan  ko  dalan:  bentuk  proyek  bssar  dan 
juga  karena  anggaran  untuk  peneiitian  soperti  ini  biac^.nya  agak 
besar  dan  dapat  dipergunakan  sebagai  bekal  ba^i  lemba^a  pergu- 
ruan  tinggi,  Di  sanping  itu,  usaha  psngunpulan  data  tangan  per- 
tania  seperti  itu  unumnya  lebih  dihargai  daripada  penganalisaan 
data-tangan-kedua,  yaitu  analisa  dari  data  ya:ag  telah  di.aacil- 
kan  orang  lain.  Pad^hal  dalatn  keadaan  sekarang  di  irsana  hmtu 
data  statiatik  nakin  lana  nakin  baik,  iralaupun  ir.asih  banyak 
kekurangannya,  maka  perlu  juga  diadakan  analisa  seksama  terha- 
dap  data-data  yang  ada  untuk  nencari  pola  sorta  koreiasi  di 
antara  berbagai  variabel  yang  terwujud  di  dalannya.  Dala.n  hu- 
bungan  ini  kiranya  dapat  disarnbut  dengan  genbira  tersusunnya 
sebusdi  bank  data  tingkat  kabupaton  di  .Biro  Puoat  Statistik 
yang  dapat  diporgunakan  ol oh  para  poncllti  riaupun  pelakcana 
ponbangunan  untuk  r.iongadakan  analisa  pola  porkenbangan  sosial 
di  Indonesia  secara  kwantitatif.  Dengan  adan:/?^  konputerisasi 
peneiitian  rnaka  inenudahkan  proses  penganalisann  data-taiigan- 
kodua  seperti  ini,  ikdanya  Bank  Data  yany  berisi  statistik- 
statistik  tersebut  alangkah  baikni'-a  apabila  disusul  dengan 
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senacam  pusac  doku:::antasi  penelitian,   di  i^.ana  data  yang  sudah 
pernah  dikuirapull:an  oleh  bsrbagai  p3.hak,  baik  oleh  insts.r.r;i 
r.aupun  perorangan,  dapat  dikupas  seperlunya. 

Seni  pengupasan  data  berbeda  dengan  senj.  pengunipulannya 
sendiri,  Sainpai  selcarang  sudah  tertir.bun  banya:'":  koleksi  data 
dsGkriptif  y^ng  hanpir  belura  tergali  sa'ia  seJ.Tali.  Seringvcali 
terjadi,  bali-./a  setglsih  tahap  penelitian  lapangan  atau  tsiiap 
pengumpulan  data  solesai,  raaka  tahap  penganali.saan  data  yang 
diporoleh  cronjadi  t3rbengkalai,   ezitah  karena  para  ilEriiaijT.n 
nerasa  kurang  terte.rik,   entah  karena  kshabise.n  anggaran,  atau 
entah  karena  menang  seni  pengupasan  Er.aoih  beluin  banyak  niajar- 
k.an  di  perguruan  tinggi,  Seni  pengupeiDan  ini  'u.dalah  ser.i  men- 
cari  pol^.  Ilisalnya  dari  seribu  fakta  atau  lebih  yang  telah 
ada  apakah  dapat  ditarik  sejumlah  yang  lebih  kecil  (subset) 
yang  raenunj'jkkan  ge jala  yang  saraa?  Dan  apakali  ge jala  ini  da- 
pat dikait?:can  dengan  gejala  lain  yang  ^uga  diarngkat  dari  se- 
kian  banyak  fakta  itii? 

Sebagai  contoh  dapat  disebutkan  di  sini  pengalaman  pada 
vraktu  membantu  pih&?£  IKIP  Kalang    rnengunpulkan  bahan-balian 
statistik  yang  nenyangkut  penibangunan  sosial  di  Eabupaten 
Lumajang  di  Jawa  Timur.  Proyek  ini  diasuh  oleb.  Peoerintah 
Baerah  Kabupaten  tersebut.  Set el ah  dikurjpulkan  berbagai  bahan 
statistik  dari  leii^baga-lernbaga  daeraii  tingkat  satu  di  inana  di- 
terbitkan  indikator-indikator  sosial  cntuk  setiap  kabupaten 
di  Jawa  Timur    maka  diadakan  perbandingah  urutan  di  antara  se- 
;:;ua  kabupaten  meliputi  seluruh  variabel  yang  ada  dan  keuudian 
berusaha  mencocokkan  dan  menerangkan  secara  logis  adanyr.  hu- 
bungan  sebab-akibat  antara  nomor  urut  variabel  satu  dengan 
nomor  urut  variabel  lain  di  Lumajang.  Proses  penganalisaan 
ini  lebih  rr.enyerupai  permainan  dengan  data-data  daripada 
riengikuti  peraturan  ketat  metode  ilrnu  (scientific  method]. 
Pada  waktu  analisa  dilaksanakan  ternyata,  baht/a  di  Kabupaten 
Lumajang  tingkat  koiciatian  bayi  relatif  sangat  besar  dibandlng- 
kan  dengan  kabupaten  lain  di  Jawa  Tinur,   sedangkan  juralah  3alai 
^-ase  jahteraan  Ibu  dan  Anak  (.3KIA )  per  seribu  penduduk  di 
Luraajang  relatif  sangat  rendah,   Kiranya  seorang  yang  tidak  ber- 
otak  berat  atau  tidak  pandaipun  dapat  .lenduga  bahv/a  ada  hubung- 
an  sebab-akibat  antara  dua  variabel  itt.5,  yaitu  bahua  ibu-ibu 
lobih  banyak  nengaJ.ani  kenatian  bayinya  karena  Icurang  nendapat- 
kan  binbingan  mengenai  gizi,  kosehatan  dan  lain  sebagainya  se- 
lama  sedang  mengandung'.'  Untuk  menduga  adanya  h'jbungan  senacam 

Khususnya  pada  w,g,JfjlE»ff<f?em^antu  kawan  sepenelitian  Drs .  Sudomo. 


ini  Sana  ss.'.cali.  ^^idalt  porlu  untUfc  turv.n  ke  l^.pctngan,  c-iLrup 
aaja  dongan  aenbaOE:  buku-bulcu  ^tiaticti'r:  yar./r;  telali  dijcu:::pulkan 
oleh  berba^ai  lenbaga  pomorihtahan  dsioraii  dl  Surabaya,  .padahal 
data  tersebut  sGoelunnya  tidak  pernab.  dianalisa  untuk  tujuan 
yang  serupa*  Tentunya  dalain  contpb.  d3,  a -as  porlu  diadcr-an  pe- 
nolitian  lebih  Ian  jut  apakah-  oonang  botul  baliv/a  falctor  "caku- 
rangan  3KI£>  yang  rnorupakan  ponyobab  tingginya  tingkr.t  konatian 
bayi,   tapi  palir.s  tidak  sudah  dapat  dilahir'-aii  suatu  h7:potese 
yang  jolac  beirgun;.  bagi  pihak  pelakoaha  penioangunan  di  Kabupa- 
ten  tersebut.  Dapat  ditanbahlcan  pula  =?ahwa  yonenuan  seclsrhana 
tapi  praktio  senaoam  ini  tidak  perlu  ::.?enakai  konputor  a.taii 
psralatan  raodorn  lainhya,  raalahan  untuk  penelitian  ceriacan  ini 
penggunaan  konputer  hanya  akan  nerupakan  pcrJ-uangan  vra.'.:tu  dan 
bi.aya  saja.  Salab.  satu  gejala  dalarn  teJiun- ta.>.un  nendatang  yang 
perlu  raendapatkan  perliatian.  adalah  konputbrisasi .  I'aia."a  kita 
tidak  berhati-hati  aaka  koniputer  dapat  sebaliknya  nenjadi  salah 
satu  terabolc,   sala:?.  satu  instrumen  penisah  ai7.tara  tear:i  peneliti 
dengan  para  responden,  meruraitkan  dan  n eap.erl ebar  jarair  antara 
alain  pikiran  si  peneliti  •  dengan  .alari- pilciranjrasyarakr-t  yang 
diteliti.   Gontoh  yang  baik  di  raana  koiiaputerisasi  oenang  nenung- 
kinkan  |)'engunpula.n  data  yang  bermutu  colain  bank  data  tadi 
adalaii  proses  penyusunan  sensus  pertariian ,  taliun  1973  Y^'-'iS  juga 
dijalanlcan  oleh  3iro  Pusat  Statistifc. 

Ketiga,   sebagai  akibat  dari  modernisasi  peneliticin  dengan 
berliinpah-gandanj''a  instrumen  pedonan  bertanya  dan  alat  pengga- 
lian  statistik,  naka  apakah  tidak  nenyebabkan  nudahmj-e  dilupa- 
kan  instruraan  atau  alat  penberian  Tuhan  yang  terletak  pada 
jasnani  klta  nasing-nasing,   yaitu  penggunaan  rata  dan  tslinga? 
Dalain  rangka  nenpokakan  kapasitas  ceorang,  panasisvra  untuk  i;ieng- 
ungkapkan  keadaan  sebenarnya  dari  i-ac3'"arakatn3'-a,   toruta  '.a  di- 
lihat  dari  sudut  pandangan  anggota  ■■'.aoyaraka"':  torsebut  serdiri 
dan.,  bukan  dari  pracangka-prasangka  dar  kobiaoaan  berplkir  se- 
orang  dari  luar  ternasuk  si  inahasisTirr.  tadi,  ..-.aka  adala.':.  -•'.oru- 
pakan  suatu  latihan  yang  sangat  nenari'-  untuk  nener  ju-^kan  si 
nahasiswa  atau  perneliti  ke  lapangan  ta:rpa  di?:3kali  dengan 
Iri-;ostionor  nelainlzan  cukup  dengan  nacekat  agar  dia  banyak  r^en- 
dengarkan  dan  neli.'.iat  apa  saja  yan^  .oedang  ber^adi  di  i-y.  -pAt 
yang  sedang  ditGlii.ti  dan  kenudian  agar  ditul.-'.Dkan  dala:  ^  buku 
.'.lariannya,  Dengain  i.ielalui  perbakapan  dl  vrarung-vrarung,   di  bis, 
Tfaktu  nongkrong  di  tepi  jalan,  "ra!':tu  bercakap-cakap  dengan 
penggarap  sav/ah  pada  waktu  panen,   tids-kkaii  "lunglrin  baktra  si 
::aha3i3'.7a  r.tau  poneliti  tersebut  Jjustru  aka:^        '^-ro'.  - '-nr.i  r. 
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;ra2i^  lebih  ^rajar  luong-enai  keadaan  tenpa":  jpenslitian  darr.pada 
ipabila  die.  liaruc  :..:3ntraplca|i .  secara  :"o:7.'Jah-:"iG;.ita.".i  r.i9.todo  .js- 
^Glltian  nonarut  pkt'okan  bulcu-buku  telzc  netodolo^i  survey? 
Paling  ti'dar.-,  ■  latihan'  ir.eripekakan  ketnar-puen  ai  per.sliti  tor^ia- 
:!c.p  perker.bangan  di  dasyarakat  dapat  V2e'.:z]pettl:.z.s^±  L-utu  inctru- 
•.i3n  survey  '  dalarr.  ■'ra.'.iap  berikutnya  anda:.":ata  :.;i.3nang  6.±e.ii.g-^Sip 
psrlu  untuk  ".^SiH-jradakan  "survey.  Masalaanya,  para- j.lniax-ran  .ka- 
:'an-^kala  lebih  ahll  berbicara  daripada  .■■.•:.3nde:?i-:5ar. 

i.-  snut  up 

SebeluiT;  dialdairi  tulisan  ini  kirar.ya  perl'J  juga  dicanpai- 
|:':an  keinda.b.an  yang  terdapat  pada  "igadiii/^''"  iercebut  dan  tf.dak 
;n3lulu  pada  "kers takannya"  saja.  Yaitu  -oerneJr^  terdapat  ce'juan 
isl^ripsi  yang  dibuat  pada  waktu  zanan  Crde  Lai:.£,  nen-gene/j.  psr- 
;:-aa3alahan  tukang  becak  di  Jakarta.  Selurun  psii^lihatan  si  pe- 
ineliti  didasarkan  atas  seaboyan  Presiden  Sukarno  pada  i-raktu 
litii,  yaitu  supaya  nelax^ran  "1 " exploitatioji  de  1  "hoinnc  p^-r 
:l^aor^^e"•  Sehingga  tanpa  berpikir  panjaix?  la^i  si  peneliti 
,  sudah  menarik  kesimpulan  baht^a'-'biar  bagaiin.anapii:a  -gaenonsnsi 
'becak  harus  diliapr-skan.  Dasar  penelitia.:i  e!.::pr.ris  dalair.  'ckripsi 
tersebut  sedikit  cekali,  hampir  tidak  ada  wat-jancara  dengan 
tukang-tukazz^  becak  itu  sendiri  untuk  r.ienanys;kan  kenauan  nere- 
ka  dan  apaks-Ja  neroka  nerasa  tertindas  atau  dipsras.   Contoh  ini 
nerupakan  lze::2Qne.rn.-=;e.i-y.  Das  Soli  en  atas  Das  Seir.,  atau  keruer.angan 
aZ:an  apa  yan;?  sekarusnya  terjsidi  sesuai  den:2ran  pandangan  si 
peneliti  atas  kein^^-^ari  apa  yang  sebenarnya  terdapat  di  dalan 
k2.1angan  nzasyarakat  tukang  becak  tersebt.it  sendiri. 

Sekara.ni^,  pada  tahun  197 5 1   sedan/^  dilaksanakan  survej'- 
pernasalanan  tukan^-tukang  becak  yang  lebih  bersifat  ilr-iah, 
Sjarvey  ini  ciJ.jaiankan  oleh  Depart ernen  PlanolO:3-i  ITB  di  beberapa 
kota  di  Ja-7a.  Pre.san;:jka-prasangka  sebagairaana  yang  dipa!-:ai  oieh 
oi  peneliti,  IkuraiT^  lebih  sepuluh  tahun  yang  lalu,  dikesr-'nping- 
Ican  supaya  tidak  jnengotori  netralitas  penglihatan  para  peneliti. 
Tea:n  peneliti  berusalia  mengungkapkan  keadaan  G3benarn3^c.  :'.:enge- 
nai  nanfaat  dan  rugi  dari  adanya  becak-becak  tersebut,  baik 
dari  sudut  T/repentin^an  si  pengemudi  becak  tersebut  sendiri 
:  ?.upun  dari  sudut  kepentingan  penakai  Jalan  lain,  nasyarakat 
u::.:'jnnya,  pen:jaturan  lalu  lintas  dan  unsur-unsur  lain  yan^  ter- 
a?.ngkut  di  dalar.nya. 
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Adanye.  perbedaan  yang  nenyolok  di  anfcare.  dua  pende'catan 
terhadap  nasalali  yang  sana  ini  kiranya  r.^snberikan  hara.-pan 
bahwa  penelitian  nengenai  masaiah  kenasyarake/can  di  Indonesia 
baik  dari  segi  ilniah  maupun  darl  segi  usaha  ironunjan^  atau 
meningkatkan  pembangunan  telah  nonjadi  1 obiir  sonpurna,  S3dang 
dan  akan  terus  disoiipurnakan  lagi* 


BE3SRik?A  CATATAN  I'lENGEmi, .  ILK'J  PSHJ">i^..i'AIAN 


^'    '        ■    Fin-bor  Sli'AHSJUrTTAK 


I,  Pendahuluan 

Perang  nuklir  baru  beraMiirt  Kaldiluk  di 
por-ufcaan  buni  ini  sudah  r-:usnah  senua, 
kecuali  sepasang  k©ra  karsna  sue.tn  nuk- 
jisat  nasih  selanzat.  Dengan  torsonyutn 
nakal,  berkatalah  kera  jantan  pada  yang 
betinaf  Far?,  kita  raulai  lagi  darl  semula. 

Keskipun  dinaksud  sebagai  lelucou,   isyarat  yang  terkan- 
dung  dl  dalarn  kalir.:at-kalimat  di  atas  cul^up  usngerikan. 
Bukan,  karsna  tsori  Darwin  yang  tercaimp  di  situ.  Tapi  karena 
lelucon  itu  mepberikan  gatnbaran  apa  y?.ng  bisa  terjadi  bilamana 
-oacah- suatu  perang  nuklir  di  dunia  ini, 

*-  ■  , 

I^Uiigkin  days,  fantasi  seseorang  €zdak  akan  dapat  la^i  ne- 
lukiskan  betapa  dalisyatnya  akibat  peraii:?  nulclir  antars^V^ekuatani 
k3kuata,n  besar  dunia  ini.  Sebab  itu  orang  berusaha  nensgambar- 
kannya  dengan  nenborikan  angka-angka  dan  perbandingan-perban- 
dingan  dengan  yang  telah  pernah  ter ja^ii,  Potret-potret  dan 
film  dari  peristi-.ra  di  Hiroshima  dan  IJagasaki  pada  aldiir  Perang 
Dunia  II  rienunjuklcan  betapa  nengerikannya  korban  yang  e.da.,% 
vralaupun  bon  aton  yang  jatuh  di  Wagasf^ki^  ,itu  nanya  sai::a  dengan 
20  kilo  ton  TMT  (Trinitrotoluol  i .   Man:u:a  hany?,  tujuh  taJ-un  se- 
telah  Nagasaki,  yaitu  pada  tanggal  1  ITopenber  1952,  dilakukan 
percobaan  poledakan  bon  zat  air  berkekuatan  5  "^^ega  (juta)  ton 
TWT  di  pulau  Elugslab  di  Saniudra  Pasifik.  Pulau  itu  lor.yap  dan 
di  tenpat  tsrssbut  di  dasar  laut  terjadi  kauali  dongan  lobar 
satu  s^teagah  kilo-eter  dan  dalannya  oairpai   '0  noter.  r^olun 
lagi  diriorhitungkan  bahaya  radiasi  dan  awar.  radio-aktif  yang 
ditinbulkannya.:  So-nentara  itu  nanusia  torua  -engembangkan  dan 
-3nyempur2zakan  conjata  penushah  untuk  diporgunakan  daiai:v  perang, 
Untunglah  bah'.-ra  bon  zat  air  yang  berulraran  barnoga  ton  itu  san- 
pai  sekarang  bclu:-  dipergunakan  dalai--  jaertikaian, 

Perkenbanga:.-.  sojarah  unat  oanusic.  torny^.ta  telah  Menbawa 
dunia  pada  koadaan  di  nana  nanusia  ceoara  isrus-r.enerur.  hidup 
di  bav/ah  anoatnan.  .pecahnya  porang  nuklir.  Anob.nya,  ancai::an 
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perang  nuklir  itu'^tunbuh  dari  keingir.rvi-.  untu";;:  rioncapai  per- 
danaian  dan  kosG~patan  hldup  sorta  perricer-ibeaiiSa^  tanpa  ganggu- 
an  dari  luar.  Sebab  pondapat  dan  penilciran  ian:a  ialah  belii-ra 
keinungkinan  hiduy  tanpa  gangguan  itu  he.nytx  dapafe  dicaps.!  se- 
suatu  bangca  kalau  bangsa  itu  cukup  kuat.  IHiususnya  Iciis.t 
untuk  raenghadapi  cetiap  ancanan  dari  luar.  3erdaaarka|i  pon- 
.dapat  dan  penikiran  deniikian  itu,  usaJ.^ia  pokok  bangsa-br.n;f sa 

y    ■  - 

;di  dunia  ini  adalch  nelatih  diri  dan  i-ionperlcuat  persejijafcaan- 
nya.  Sutoayp.  dengan  adanya  kekuatan  borporan^-;  bangsa  is-in 
akan  noftghormati  kepentingannya  dan  ta^oit  nenyerangnyc.t 

Tetapi  ternyata  pangkal  tolak  peirAkiran  denikian,  justru 
nembaiira  pada  persoalan-persoalan  yang  senakin  susah  diatasi. 
Portama,  kettiajuan  toknologi  yang  pesat  aemaksakan  bangsa  dan 
negara  yang  ingin  tetap  termasuk  kuat  itu  i3e::iperl engkapi  di- 
rinya  dengan  persenjataan  yang  sernakin  jfiodem.  Dengan  peni- 
likan  persenjataan  inutakhir  yang  lengkap  dart  i:-iliter  yang 
tsrlatih,  dianggap  kewibax-raan  sesuatu  ziegare,  dapg^t  neyakinkan 
pihak  lain.  Sehingga  timbullab  perlonbe^an  r.eriiperkenbangkan 
persenjataan  dalan  rangka  rneningkatkan  kewibaxraan  negara 
na sing-ma sing  dan  perebuta^n  peranan  daian  percaturan  intor- 
nasional.  I^Iaka  ssnakin  sempurnalah  nanusia  irGnciptakar:  alat 
penusnah  }::anusiaf 

Persoalan  kedua  adalah  perongkosaii  yang  sangat  tinggi 
yang  dibutuhkan  untuk  persenjataan.  Sal  ini  tentunya  berarti 
bahwa  anggaran  untuk  sektor-sektor  lain  harus  dikurangi.  3e- 
liingga  sering  terjadi  pada  negara-negara  tertentu  bahxra  kese- 
rasian  anggarannya  terganggu.  Anggaran  untuk  perbolian  senjata 
inodern  dapat  disediakan,   tapi  untuk  pendidikan,  kesehatan  dan 
sektor  kese jahteraan  sosial  lainnya  sangat  tsrbatas. 

Selain  ongkos  yang  dibebankan  pada  anggaran,  tiinbul  pula 
ongkos  lain  ^ebagai  akibat  struktur  produksi  negara  penghasil 
sonjata.  Sebab  sebagian  dari  potensi  produksi  negara  tersebut 
diarahkan  pada  peiibuatan  oenjata. , Pabrik-pabrik  senjata  yang 
didirikan  biacanya  tidak  nudah  nerubah  jalan  produksinya 
untuk  raenghasilkan  barang-barang  lain.  Pabrik  cenapan,  nisal- 
nya,  tidak  nudali  dirubah  nenjadi  pabrik  alat 'pertanian.  Sebab 
tidak  hanya  nesin-aesinnya  harus  nengalani  perubahan,  bapi 
juga  buruhnya  harus  dididik  konbali.  Denikian  juga  tir.:bul 
i lasalah-rnasalah  ponasaran  dan  Iain-lain.   Oleh  karena  itu, 
industri  senjata  akan  beirusaha  nendapatkan  pesanan  untuk  nien- 
janin  kehidupannya.  3ila  peoanan  dari  pemerintahnya  sendiri 
sudah  kura2xg,   dioarilah  pesanan  dari  nsgara  lain.  Tapi  pesanar 
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borarti  ad£.nya  ksbufcuhan  akan  baran^,   dalar.:  ini  senjatat 

Sehingga  tidak  jarang  terjadi  baht/a  Incuotr?.'*  cenjata  nencip- 
takan  kebutuhan  itu  dengan  nongorganicir  huru-hara  dan  pen- 
berontakan  di  negai'a-negara  lain. 

Persoalan  ketiga  yang  naoili  in/rin  dikonukakai's  di  sini 
ialah  bahv/a  tid&'.£  terjadinya  porang,  >b.uGunn3T.  antara-  nsfara- 
nogara  becjar,  ialaii  karena  kekuatiran  a.ran  person jataan  nega-^ 
ra  yang  diliadapinya.  Saling  ancan-nengancar.  dengan  p^rcenjata- 
e.n  dan  kekuatan  tontaranya  nerupakan  ciGtic.yang  nenjadikan 
dasar  "perdanaian"  yang  terdapat  sekarang.  Ancarnan  sesuatii 
negara  tentunya  harus  diyakini  oleh  ne,^ara  lainnya.  K:a.rsna 
itu  nasing-nacing  ::iencoba  raenunjukkan  bahi-ra  bila  perlia  dini- 
liki  kesanggupan  untuk  nenusnahkan  lairannya  ("assured 
dsstructicn" ) . 

Dengan  sendirinya  keseirabangan  dalan  sis tin  ancan-meng- 
ancan  yang  dijadikan  landasan  sesuatu  "perd^Iaaian"  nerupakan 
situasi  yang  sangat  labil.  Setiap  waktu  biss.  naja  terjadi 
bahv/a  sesuatu  negara  yang  terdesak  "tcrpaksa"  rrierealisir 
aiicanannya.  Atau  bxsa  juga  terjadi,  baliwa  dalarj  suasana  siap 
perang  dalan  rang^ia  sesuatu  ancaman  y^arsg  dilaiicarkan,  seorang 
opoir  nelanglcahi  batas  wewonangnya  dan  melepaskan  tenbakan 
roket  pertana.  Apa  yang  akan  terjadi  dalarn  situasi  denikian, 
sukar  dapat  dibayangkan  dengan  terperinci.  Yang  jelas  ialah 
bahiira  unat  rnanusia  akan  saling  memusnalil^an  dengan  inenperguna- 
kan  pcralatan  ya:ig  naha  dahsyat.  Saling  meEusnahkan,  7/s,^ig 
iaungkin  hanya  disobabkan  oleh  sesuatu  ksteledoran. 

Perkenbangan  persenjataan  dan  baJaaya  perang  total  yang 
setiap  ivaktu  bisa  pecah,  inenbuat  orang  nulai  berpikir  ke  arah 
lain*  Sebab  setiap  orang  inenyatakan  ir.er:ilih  perdar.:aian«  3aik 
politisi,  aiiggote.  parlemen,  ilrniai.ran,  pengusalia-  dan  oraiig 
lainnya.  T'aka  itv.  orang  nulai  berpikir,  apaka'i  porang  dan 
perdanaiar.  aanya  bisa  diatur  dengan  cara  dan  pangkal  toiak 
larja?  Bila  ingin  perdaiuaian,   siaplah  uvituk  borporang.  Gi  vis 
pacen,  rjara  bellun.   Orang  nulai  bertanya,  hanya  ituka.a  ponde- 
katan  satu-satur.ya? 

Haka  inulaiiala  tinbul  perhatian  terhadap  ipenelitian  dan 
penikiran  iiongenai  perdanaian,  Crang  Mulai  bGrsungguh-sungguh 
"-^-encoba  nenfadake.n  pendekatan  pada  fnasalah  perang  dan  perda- 
'■"saian  dari  segi  lain.  Tapi  sonakin  r.ondalar.  ponelitian  yang 
dilakukan,   semaki:-.  terlihat  luaonya  bi'dang-bidalig  yang  ber- 
oangkutan.  Sedangkan  notodologi  yang  nana  unt'jk  il;nu  yang 
baru  itu  .ia~a  iw&c-t.h  perlu  dikoir.bangkan. 
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Tapi  ilnu  bar?j  itu  tumbuh  toruos  ilrju  perdaaaian.  Pada 
tahun  1965  diadal^an  Kongres  Dunia  Tentang  Il^/j  Perdanaiari 
yang  per  tana  di  ."^-roningen,  Megeri  Bolanda, 


11.  Tef.iadinya  Toerang 

Salah  Gatu  pondekatan  yang  diial'ulran  dalan  ilnu  psrda- 
S3aian  adalah  rnenoliti  wasalah  perang  dengan  barbagai  -  aspak- 
nya.  Sedangkan  adanya  berbagai  pengertian  nengenai  "perang" 
nombax^a  pada  keharusan  adanya  kejelasan  apa  yang  dinakcud 
dengan  perang  itu.  Apakah  setiap.  naluri  agresi  yang  di'lan- 
piaskan  terhadap  sesananya  telah  berarti  perang.  Ataukah 
korban  pelanpiasan  itu  harus  terbunuh,   cupajra  d^pat  dinai:Ta- 
kan  perang.  Terdapat  juga  umpainanya  de:?inisi  perang  yang  ' 
nengatakans  Perang  adalah  kelanjutan  politik  dengan  kekeras- 
an,  Atau  ada  juga  yang  nenggantikan  porkataan  "kekerasan" 
pada  definisi  itu  dengan  "penakaian  cenjata  api". 

Di  siai  akan  dipilih  definisi  untuk  "perang" s  perceli- 
siiian  antara  kelonpok  sosial  yang  nengakibatkan  kematian. 

Eekecualian  definisi  ini  dipergu.nakan  dalan  nenggarWr- 
kan  tinglcah  binr.tang,  di  nana  setiap  kekeras-an  telah  berarti 
juga  perang, 

Jika  diaabil  asunsi  bahx^a  teori  evolusi  dan  denikiaa 

juga  behaviorisno  itu  berlaku,  naka  akan  dapat  dijela.^^ii 

Penikiran-poaikiran  yang  cukup  nenarik  nengenai  hal-iZd-ral 
perang, 

Sesuai  dengan  sejarah  perkembangan  manusia,  perang  dapat 
dibagi  dalam  tingkat-tingkat  tertehtu,  Dengar.  nenerina  asunsi 
Al  atas,   c^cpat  dipakai'penbagian  yang  dilaloakan  oleh  Cuincy 
Wri^t  sehingga  terdapat  enpat  tingkat  peporangan. 


1  •  Ajatarbinatan? 

Karena  jarak  x/aktu  evolusi  dari  binatan-  sanpai  nanusia 
denikian  besarnya,  naka  sukar  untuk  r.er.y el idiki  sifat-sifat 
perang  yang  div/ariskan  pada  nanusia.  Yang  dapat  dilakuZcan 
hanyalah  r.engira-ngira  dari  penganatan  pada  tingkah  ialo:  bi- 
natang  janai>  selcarang.  ^ 
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Sanpai  sekars-ng ■  nasih.  nen jadi  pertentar-gaii  paliai", '  apakah 
nalcrti  agresi  norupakan  suatu  faktor  aiap  atcukali  f&ktor  re- 
aktif ,  yans  deiigan. denikian  socara  teorebia  dapat  dihindarkan* 
Akhl4  .behav-iorici.ie  Eonrad  Lorenz  nsnyatakan  baihwa  agreci  ria.- 
nusia:  nerupakan  xrarisan  dari  dahulu  I-jala,   saiipai  pada  s.3ai 
anthropoidis-nya  (aanusia  nonyet )  #  Bent-jan  de'uikian  lebi.'.i  niudali 
untuk  nen-^adakan  ponyelidikan  pada  bii^atang  jonis  rendaJa  dari- 
pada  nanusia  yan^  sif at-sif atnya  jauh  Is'oih  rur-ret  itu. 

Dalan  parang  antar  binatangj  naluri  yan.g  nsiiyebabkan 
agresi  antar  binatang  berjenis  lain  biasanya  adalah  keper3-uan 
nakannya.  Sedangkan  dalan  perang  antar  biiiataiig  yang  serapa 
jonisnyaj  naluri  itu  adalah  kelanin,   daerah,  kepeninpi::^aii, 
atau  kasibukan.  Tentunya  naluri-naluri  itu  dapat  juga  tinbul 
sebagai  konbinasl*  Pengana tan  pada  tli-j^kah  suatu  kelo'.rpoZ'C  no- 
nyet  yang  dikurung  unpainanya  nenunjukkan  persainaan  dengan 
tingkaii  anak-anak.  Situasi  yetng  raenyebabkaii  perkelahian  sana» 
Haluri  agrooi  yang  menecatikan  perkeildSiian  biasahya  Igsbf.:!  dai*! 
satu,   sedangkan  perkelahian  biasanya  nenjalar  ke  seluru"-:i 
kelonpok. 

Sebab-  sosiologis  terjadinya  pepera^igaii  dapat  tercemin 
pada  penganatan  at as  fungsi  peperangan  antar  binatang  yang 
nsnbentuk  riasyarakat,   seperti  umpananya  lebal?.  atau  Gere.ngga 
lainnya.  Eebiasaa:'i  pertarungan  antara  e.nggota  masyarakat  lebah 
^erjadi  untuk  neny el ainatkan  masyaralcatnya,   sebagaimana  J:aalnya 
pada  nanusiat  Dengan  deciLkian  peperangan  tersebut  harus  dili- 
hat  dari  fungsinyat 

Peperangan  antar  binatang  juga  nerupakan  suatu  soleksi 
alan.  Yaitu  di  saCTping  faktor-f aktor  celsksi  lainnya  yang 
i-ierupakan  inbangan  terhadap  reproduksi  atau  perkenbang-biakan. 
jenisnyat  Dengan  denikian  tidak  terjad?.  bafeira  satu  jenis  bi- 
natang nenenuhi  dunia  ini»  Sebab  hanya  derangga  sosial  urjpaba- 
nya  yang  r:;er.:punyai  penbatasan  kelahiran,  karena  perkenbang- 
biakan  di  dala::n  satu  raasyarakat  hanya  dilakultan  oleh  satu  ratu 
3odanglran  "buruii*'-nya  tidak  berkelaniin. 

Di  lain  pihak  jarang  dianati  bahvm  dalaui  peperangan  antar 
binatang  sojenis,  pgrtarungan  itu  sautpai  =.ie;::batra  kenatian.  De- 
ngan denikian  pepera,ngan  itu  tidak  berfungsi  ner.batasi  atau 
nalahan  nenghabicl^ran  jenisnya  sondirit  ":!al  ini  diniungkir.r.can 
oleh  adanya  mekanisr.io  penahan  psikis  yang  digai:."barkan  oleh 
suatu  peroobaan  acisten-asis ten  Konrad  Lorenn,  'folfgang  dan 
I'argrot  SoIxLeidt?  beberapa  ekor  induk  kalloin  dioperasi 
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talinganya  sohins-ja  tuli.  Tornyata  inda'c-indurr.  Icalkun  itu 
agresif  se:.':ali  terhadap  anak-anaknya  ys.ns  baru  ^lahir,  oanpai- 
sainpai  noinatuknya  Iiingsa  na'^iV   "Bahwasanya  cqoXcot  indii!.:  yan/j 
:20ngeran  te?-Urnya  konudian  tidak  al:an  r::Gnati::ar.  anaknya  sapa 
aekali  bu!na;ilali  :nerupakein  hukuFi,.alan,  ::iolai>ri::ar:  haruc  selSlu 
dihindarl'-an  oleh  adanya  rnekanisne  penaiaaii'  t  si-bGntu" .  Er.Ian 
iial  ini  :::Q:canisr.e  itu  adalah  bunyi  nenciap-oilao  anaknya. 

Pada  r.ianusia,  kode  ooral  yang  Kerijadi  penjaga  hubuiigan 
aiitar  nanusia,  nelarang  untuk  nenbunul-i  secan^nya.  Keouali 
daiarn  paraii;?  dan  dalan  beborapa  keadae.n  lain  yang  dibgnarlcan 
oleh  masyarakat.  Kanang  tak  dapat, 'dissangkal  banua  terl-radan^ 
tsrjadi  ju-ga 'bafem  .-seorang  ibu  Jiietnul-ail i  asiaknya  sampai  nati. 
Yaitu  bila  tiba-tiba  nalurinya  nengatasi  nekanisme  pei-^ahan 
itu. 

Peporangan  aiitar  binatang  pada  urr.ui:nnya  dapat  nenaia&aii 
pengertiaii  terhadap  peperangan  afitar  nairasir.,  i-iaiaupun  ter- 
d^pat  pcrbedaan  yang  bosar.-, Yaitu  dengan  adanya  baliasa  seba- 
gai  alat  Irzonunikasi  dan  dengan  denikiai^  adanya  organisa.si  , 
inasyarakat  nanucla  yang  jauh  lebih  g s"iptirj:5a » 

Ditinjaii  darl  cudut  organisasi  i:aG5''arakatnya,  peperangan 
nerebut  nangsa:  dail  rnempertahankan  diri  yang  dilakukan  oiah 
s3E3ut  ada  persafaaahnya  dengan  peperanga.n  nianusia.  i-erbedaan- 
nya  terletak  pada-  kenungkinan  manusia  iiengadakan  konunikaoi 
sifat  keaneka-ragaman  ge.netisnya  fferta  tida'c  adanya  pet^aris- 
an  spesialiaasi  strukturil,  diff erensiasi  serta  pengkelasan. 
pada  rnanuGia.  Problem  perang  caudara  pada  siiatu  rjasyarakat 
uianusia  akan  selalu  lebih  besar  daripada  dalau  inasyar.akat 
senut.  Nariun  problem  perang  ekstern  ar.tar  jenis  dapat  dipo-  . 
oahkan  pad.a  nanbcl-a,   tapi  tidak  pada  senutt 


Antar  inanuaia  prinitif 

Tingkat  selanjutnya  vadalah  rp'erahg  .antie^r  nanusia  prr.  uitif , 
atau  denge.n  singkat  perang,  prinit if ,.  Cingkat  aanusia  pri:  :itif 
diaulai  kira-kira  dari  C0teas;a.h  v  ^surjpai  satu  juta  talau::  yang 
ialu.  Kela.njutan  c.ari  tingkat  ini 'tordaPat  f.i  daorah-daerah 
tertentu  d3.  Afrikr?.,  Asia,  Oceania  dar.  Ahe#?J.:a.  Celain  pera- 
batasan  t/akt«  itu,  naka  untuk  perahg  priinitlx'  dapat  ditanbah- 
kan  bahi/a  biasanya  tidak  terdapat  organisasi  yang  kuat.  Demi- 
kian  juga  :.ajrai'.g  terdapat  alat-alat  da;i  tekni'c  peperangan 
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carta  pengaturan  :-.asyarakat  mengenei  pre juri'^-i^ra juritnja 
di  raasa  perang  a^be.u  danai.  Selanjutnye.  dapat  dinacukican  ke 
dalan  golongan  perang  priraitif  segaisr.  jpaperp-n^^an  yang  diia- 
"tr-n.  dan  diikuti  oleli  kelompoZ-c  nasyarakatnya,  .'.-.leskipun  -ar-pana-^ 
nya  dlnulai  oleii  sa'^u  orang  saj&»  Seba3aina.!i£^  torjadirya 
perang  karena  pongayauao. 

K©butu-:ian  r.:s  rpertahankan  diri  rienjrebatZ-r.n  dipsrksr.bang- 
kannya  alat-alat  psperangan,   Sedangken  porar.o.r;i  individr:;  da- 
lan  perang  (kopalalawanan)   juga  nengaklbatkan  penbagian  poran- 
an  periguaca  dan  ye.ng  dikuasai.  3iarp?jh  kolihatannyfei -anab., 
tstapi"  pepbrangan  yang  berarti  ter jadinya  ksrusakan  oengaki- 
batkan  juga.  tsrjadinya  kenajuan  kebudayaan.V'ifivtau  dapat  juga 
dib^liklcan,  baiix-ra.  kebudayaan  juga  turut  n^.enyebabkan  tsrjadi- 
nya  perahg,  Balan  dunia  fxiodern,  peperangan  '.neinbawa  kenajuan 
teknologi,   tapi  di  lain  pihak  produksi  ataupun  perusahaan 
raksasa  niensrlukan  perang  den±  perkenbangannya. 

Perkenbangaii  aelanjutnya  ialah  ^ab.X'ra  golongan  yang  kuat 
nenpergunakan  peperangan  untuk  kepentingannya.  Kelonpok- 
kelonpok  nanusia  yang  ^^e^t  berperang  nengUGlr  kolompok  yang 
lenah.  dari  tanah  yang  subur.  Mereka  bertaaba-'n  paju  4an  kaya, 
nedangkan  Z-reloinpok  yang  lemah  ataupun  kurang  suka^berperang' 
terpaksa  lari  ke  daerah-daerah  lain  dan  hairpir  tidak'r.enper- 
kembangkan  diri. 

3 •  Antar  nanusia  berkebudayaan 

Tingkat  rianunia  berkebudayaan  mulai  dari  beberapa  puluh 
ribu  tahun  yang  lalu.  Tingkat  ini  terdc.pat  di  1  cbbah-le::^bah 
Gungai  Wil  dan  3phrat  6  sanpai  10  ribu  tahun  yang  lalu.  Juga 
di  lembah  Gungai  Indus  dan  sungaf  Ituning  enpat  atau  lir.a 
ribu  tahun  yang  ?-r.iu  serta  di  Peru  d'an  dl  Ke::r.co  ti:Sa  canpai 
enpat  ribu  tahun  yang  lalu.  Sejarah  perang  tingkat  ini  ter- 
dapat  pada  tulican-tulisan  kiino  serta  ciaa-oioa  arkeo?. o jio 
berupa  tulisan  dinding. 

TingJ-c.t  perang  antar  nmnusia  berkebudayaan  yang  ju  ra 
dinanakan  perang  hictoris,  adalah  tingkat  *peperangan  yang 
telah  dilalirukan  dengan  te?<:nik  oerang  yang  lebih  aoi"purncv. 
Haluri  organis  penyebabnya  dapat  dikatakan  acr^s.  denga.'  nalu- 
ri  pada  perang  antar  bin^tang  dan  perang  pri::itif ,  vre.ltlu  le- 
bih konplcks  dengan  adanya  faktor-f akt^r  eko^oni,   aga::^.  dan 
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politilc.  r-orbadr.an  oelanjutnya  adalah  oaiit-ra  drganisasinya 
ju/ja  tolali  jauh  Isbih  dirasionalisir  sGduai  dg.n;^an  najunya 
■  •rabudayaan  rjanusia* 

Iloskipun  d3.  atas  dikenukakan  sed:l?:it  ne.iiigenai  hubun^an 
t>arang  deng:an  kenajuan  kebudayaan,   tapi'  socara  oksaJ:  to:^tu- 
nya  tidak  dapat  digariskan  hubun.g-an  terssbutt  Juga  tida--: 
7perlu  tiribul  raoa  terina  kasih  pada  riasyaral-rat  yan^?  cuk?. 
borperang,  lirarena  adanya  persangkaan  baliwa  peran,'^  hanya  nen- 
bav/a  kenajuan,  Sebab  raenang  perang  nenyebabr/raii  adanya  psrgc- 
lakan  dala:-i  kebudayaan,   tapi  h^sil  teraSdiimya  adalah  osilaai 
ourun  naiknya  kebudayaani  Svolusi  dalan  se jarah  ivianusia  bukan 
didapat  dari  peperangan,  nelainkan  dari  ds.ya  pikir  nanucia. 
Alexander,   Cesar  dan  Hapoleon    raenyebabkan  e.danya  osi2,aois 
Aristoteleci  Archi::i3des,  Galilei  nenghaailkaii  kenajuar... 


k:»  Anta,r  i::anugia  taknologi 

Tingkat  tera-'air  ini  dapat  dikatal-an' r:ul£.i  pada  abad 
'-.e-lSf  bersaniaar.  dengan  di t epuka.mi3''a  percetakan  buku.  liiiiiai 
saat  itu  konunikasi  dan  teknik  nengalai^i  keaajua;n. 

Mengenai  peca.b.nya  peperangan,   tidaklah  dapat  dikatakan 
baiiwa  koitibinasi  faktor-faktor  tertentu  pasti  akan  nengakibat- 
kan  perang.  Karena  jika  sesuatu  peperangan  yang  telah  isrjadi 
dianalisa  f aktor-raktor  penyebabnya,  naka:'belun  tentu  pecali 
psrang  bila  kornbiuiasi  faktor  yang  serupa  tii  bul  dalan  .\:.-abung- 
an  nogara  lain.  Tidak  percuma  kiranya  "oeiivrsi  ada  sebutan  bagi 
suatu  mas;/arakat  balwa  bangsanya  sedaiig  "lei a.".-  perang'^ .  Taitu 
unpananya  perter.tangan  antara  Icepentingan  oecuatu  negr.rr.  de- 
ngan negara  lain  terjadi.  Industri  yans'  ■noli'.iat  keunti:::jannya 
.•••i.3ngharapkan  peoa.'?.nya  perang.  Pe;.nerin-ic.l:i  y&ng  borsanglrj.'^an 
:.:engeluarkan  biaya  untuk  nenaikkan  csi-iangat  jperang  raTrr^-tnya. 
ITainun  pendapat  ui  ju::^  nencogah  pecaiinya  perang*  '•"■•al  sopeybi  .  ini 
bvikannya  berarti  bahv/a  naluri  agresi  daldn  r.iidividu-inci.yidu 
yang  nerupakan  rakyatnya  tidak  adat 

Kiranya  tide":  nungkin  untuk  aec%re.  '^onyeluruh  rionontukan 
faktor  yang  nenye^^abkan  perang.  Apala^x  kaliau  diingat  ixdanya.  : 
berbagai  aliran  yang  rnolihat  sebab-oobab  perang  dari  cetu 
disiplin  il  vj  pen:jr3tahuan  saja,   unpar-ic-.n^/a  soniologi,  pcikologi, 
ekononi  eiiau  laimr/a. 
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Manusia.  adalcxh  nakhluk  sosial  yang  haruc  hidup  bercaina. 
Tapi  karena  hidup  bersama,  tinbul  konflik  antar  individu 
yang,  disebabkan  oleh  naluri-naluri  yan^  ada  padanya,  Ur.tuk 
nenghindarkan  terjadinya  konflik  itu  manusia  nengorganisir 
diri  raenbentuk  negara  yang  nondapat  kolcuasaaii  untuk  tnengatur 
kehidupan  aanusia  dalan  nernonuhi  kobutuhannyai  Pensa.ture.n 
ini  dilaksanakan  oleh  peaerintah  dan  1 enbaga-1 enbaga  ne^ara 
tersebut. .  IJegara  L:enper  juangkan  kepentingan  rakyatnya  untuk 
dapat  hidup  tanpa  terganggu  oloh  Individu  atau  rakyat  lain- 
nyai 

Dalan  dunia  noclern  terjadi  konunlkasi  r.ntara  negara 
satu  dengan  negara  lainnya.  Dalan  hubun^an  internasional  ini 
aering  tinbul  portentangan  kepentingan,  Karena  tidak  ada  nem 
gara  di  atas  negarai  naka  tidak  ada  otoritas  yang  dapat  nen- 
osgah  timbulnya  konflik.  Konflik  deni'.cian  dapat  neruncing 
nonjadi  konflik  bersenjata  yang  nenbatra  korban  (perang), 
Melihat  kenungkinan  terjadinya  perang  derai  menpertahankan 
kepentingannya,  naka  negara-negara  itu  nencoba  tnenperbeaar 
kekuasaan  dan  keloiatannya  melalui  persenjataan.  Totapi  nea- 
perkuat  diri  yang  disebabkan  oleh  alasan  preventif  itu,  di- 
lihat  dari  nogara  lain  dapat  raerupakan  ancanan  ofensif  yang 
kemudian  dapat  nsnuncak  dalan  satu  konflik,  beJikan  porang. 

Dalan  nelihat  beragan  penyebab  pecahnya  porang,  terli- 
hat  bahvra  kosenuanya  dapat  dikenbalikan  pada  pusat  yang  sana, 
yaitu  nanusia  dan  tingkah  lakunya,  ISaka  itu  nanusia  dan  sifat- 
oifatnya  nerupaltan  obyek  penyelidikan  penganut  aliran  yang 
nenitik-beratkan  faktor  psikologi  ssbagai  unsiir  utana  dalan 
na.oalah  pecahnya  perang. 

Unpar-ianya  persoalan  bagainana  nanusia  dapat  disuruh  nen- 
bunuh  di  dalan  keadaan  perang.  Sebab  di  satu  pihak  nenaiig  na- 
nusia raerrpunyai  naluri  agresi  tapi  di  lain  pihak  kodo  ::oral 
:jenghalanginya  untuk  nenbunuh  sesaraanya.  Dalan  hal  ini  tinbul 
faktor  idantifilcasi  individu  denge^n  kelonpok  atau  nasyarakat- 
nya  yang  nerupakan  tendensi  nanusia  sosial.  i"ax  Tr/eber  juga 
telah  nengenukalcan  dualisme  ••Binnennoral"   (noral  di  dalan  ke- 
lonpok)  dan  "Aussennoral"  (noral  torhadap  orang  di  luar  kolon- 
pok).  Senakin  besar  kelnginan  nonjaga  koserasian  (harnoni) 
antara  anggota  sesuatu  kelonpok,   sonakin  laiat  kernauan  berkolahi 
;:iolat-ran  sotiap  nusuh  dari  luar  yang  dapat  nongganggu  koserasian 
itu.  Dalan:  porkelaiiian  itu  noral  yang  dipakai  lain  dari  noral 
yang  berlalo:  di  dalan  kelonpoknya.  Soliingga  penbunuhan  dalan 
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Toorang  ye.ng  tolsdp.  dibenarkan  oieh  inas'/arakatnya.  itu  dapatlah 
nengatasi  r.:;0kania:::3  pena'han  psikio  ya:is  ada.p.ada  si  individu. 
Bahwasanya  yjiolr.anXc;:'.iQ  penahan  itu  seoudal-i  peran-^  oelesai  tsr- 
kadang  tidak  kenbali  lagi  pa  da  si  individu,   ou'iup  dapat  di- 
lihat  oprx^ohnya  pada  veteran  Perang  Tiotnai::  yan-g  nenjadi 
pombunuh. 

ITaktor  psikologis'  tentunya  tidak  r^.erupa'can  faktor  tunggal 
yang .  nenyebabkan  pecaianya  perang,  Hal.  ir.i  tornyata  dari  negara 
yang  macyar akatnya  telah  dipersiapkan  untuk  pcrang,  tolah  ben- 
oi  juga  terhadap  negara  tertentu,., tapi  beluin  tentu  akan  aene- 
ranginya;..  Unpananya  antara  Anerika  Serikat  dan  Rusia  pada  ja- 
nan  __"perang  dingin".  ,  - 

.Faktor.  laisx  yang  oleh  sements.r-a  allran'  {ddanggap  .  terpenting 
kalau  tidal?:  mau  dikatakan  faktor  satu-satiirlya  sobagai  penyebab 
pecahnya  perang  adalah  faktor  ekonomi «  Bahkan  akhli  psikologi 
Alexander  I^itscherlicb.  yang  nenyelidiki  sebab-sebab  agresi 
dalan  bukunya  nenuliss   "3aru  b.ersanaan  dengai^  berkenibangnya 
pengertiari  hak  nilik  nqlai  tinbul  ..tragedi,  yang  bersunber  pada 
agresi  per feaingan  yang  penuh  iri  hati  Sedangkan  Daoed 

Joesoef  yang  keaI±'JLiannya  berpangkal  pada  disiplin  pengetahuan 
ekonorai,  nenulis  bahwa  penikiran  nengeiiai  peperangan,  kesmanan 
dan  pertahanan  selaih  persoalan  tokniki  perlu  juga  nenoaloip 
persoalan-persoalan  filsafat  ataupqn  i.ietafisik. 


III.  Pengertian  loerdanaian 

Pendapa^  beiiTa  perang  antar  nanusia  adalah  kodrat  telah 
lana  disangsikan^  './alaupun  nasih  cuk-ap  seriag  dianut  orang. 
Zegel  pada  nasany?,  rnalah  berpendapat  bahv/a  perang  adalah  ke- 
burukan  yal^g  dibutuhkan.  la  berariggapan  bah-ra  perang  i:o:ijaga 
kesohatan  ethik  bangsa-bangsa.  Bahvrasanya  df.  janan  tekiiologi 
sekarang  perang  nuklir  akan  nenjadikan  kodrat  terakiiir  rjanu-  . 
oia  kiranya  tidak  v.sah  kita  sangslkan  lagit 

Ilenang  tidak  dapat  disangkal.   bahyra  sekarang  ini  cetiap 
bangsa  selalu  nenyatakan  ingin  nenoapai  perda^aian.  Wai'nun  de- 
inikian  kenyataan  nenunjukkan  keadaan  yung  penuh  dengan  konflik 
dan  peperangan  iokal  dan  terbatas,  ,Pen50rtian  lokal  dan  tor-  . 
batas  di  sini  bukan  berarti  bahwa  pe??erangan  itu  tidak  oukup 
r.iengerikan  dan  nerugikan  berbagai  pihak. 
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Salah  satu  porsoalan  yang  turut  :nemjpers'a?;:ar  dicapainya 
:.tau  nung-:in  lebib  topat  dipakai  pcrkaoaan  didelcatinyj,-.  ■03r~ 
danaian,   adalah  pen^ortian  pordanaian  ±tu  sondiri,  Ggc?.::  da- 
•■:ai  bisa  bararti.  tidalc  adar.ya  peran^i  Schin^ga  dengar?  iisngi- 
iigat  definisi  -^erang  yang  tolah  dikei:".u-zakan  dainai  bic-..  bor- 
arti  tidak  ada.nya  korban  kenatian  akibat  poraolisihan  antara 
kelonpok  sosial. 

Sala:.:  pada  i^u  pengertian  pordariaian  dala;-i  arti  tidak 
adanya  perc.ng  ("absonco  of  vrar"  )  sorla^  dian^i^ap  kurar.j  luas. 
Apalagi  dengan  adanya  barbagai  maoan  tingkafc,   sifat,  oorak, 
nuansa,  intonsitaG  dan  Iain-lain  dari  situaci  yang  dinai::akan 
danai  itu.  Demikian  pula  pongertian  danai  dala.::  arti  tidak 
adanya  konflik  atau  tidak  adanya  kekerasan  ( "rioionce" }  rne- 
nerlukan  peribatasaii  arti  konflik  atau  kokeracan  itu. 

Karena  adanya  perbedaan  dalar^  sejarah  dan  perkenbangan 
kebudayaan  nasing-nasing  bangsa,  pengertian  damai  atau  per- 
dajnaian  pada  berbagai  bangsa  nenjadi  osrlainan;  Nilai-nilai 
yang  dititik-beratkan  dalan  pengertian  danai  itu  berbeda 
pula.  Takeslii  Icliida  dari  University  of  Tokyo  pernah  nsnyu- 
sun  tulisaii  yang  Lionarik  dalan  nenelaal^  nilai-nilai,  penger- 
tian dan  konsep  pikiran  yang  terkandung  dalain  kata  perdanai- 
an  dalan  berbagai  bahasa.  Unpamanya  dalan  baliasa  India,  kata 
"aliinsa"  v.Tieirgeindxv.^^  pengertian  penolakan  torhadap  penbu-iuhan, 
penolalcan  terhadap  kekerasan,  Sedangke.n  "santi"  lebih  neni- 
tik-beratkan  pada  ketenteranan  pikiran,   tr.pi  tidak  ada  hu- 
bungannya  dongan  koadaan  politisi  Yang  r.ieragandung  koncep 
politis  adalah  "sai'idhi",  yang  berarti  tidak  ?.danya  "vigi^lia", 
Sedangkan  "vigi'al^a"  berarti  perang  sebagai  keputusan  nasional 
atau  pemusuhan  yang  aenu.ju  pada  peporangan. 

Konsop  pengertian  perdanaian  yang  terkandung  dala:"". 
perkataan  "santi"  diajarkan  oleh  Hindu! sne,  i^uddhisno  dan 
juga  Jainisiie.  rialau  "santi"  dalam  bal-asa  India  mengandung 
konsQp  adanya  kotentranan  pikiran,  nak^  perkataan  yang  i-.engan- 
dung  pengertian  yang  serupa  adalah  "pax"  dala::  bahasa  P.or.iav/i. 
Hanya  saja  dalar:  "pax"  kotentranan  pikiran  yang  dinaksud  itu 
borada  dalai':  kontoks  politik.  Kotontraiian  dan  ketertiban  da- 
lan keadaan  tiada  perang. 

Perbec'^an  lainnya  terdapat  dalan  filsafa*;  yang  terl-randung 
di  dalair.nya  yang  borlainan.  Untuk  nenoapai  ":3&x"  ada  keoendo- 
r-.ingan  unt-.ik  borsodia  nelawan  7^Gtidak-adilan.  Bila  perlu  ber- 
oGdla  naelatmr  dengan  nenporgunakan  !':okeraaan.  Sedangkan 
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tradisi  India  nonontingkan  koadaan  pikiran  yv.n{^  tonang,  dan 
bila  ioorlu  jug-a  nonoriraa  kctidak-adila::* 

Dalaa  bahascr.  Cina;,   "ho,  p^ing"  ripadolcatl  perkataan  India 
"santi".  Tapi  bila  dibalik,  yaitu  "p'in.g  ho"  -naka  pong^ortian 
kotontranan  pikiran  yang  torkandung  dr.  dalaiv-nya  sokali^^us  di- 
barcngi  jbGn^ortiaii,  adanya  pengaturan  politisi 

Dalan  tulisa"!  Jopang  "hoiiira"  serupa  cara  ncnuiisr.ya  do- 
ngan  "p'ing  hp"  dalan  tulisan  Cina.  WalaUpU3  cara  nengucapl^an- 
nya  borlainan,  na;ran  pongortian  yang  torkanduiig  dalan  kodua 
porkataan  itu  bordokatan.  Dalarn  "hoiwa"  torcakup  kotentraaan 
pikiran,  dalam  suatu  pengaturan  social  yahg  SQsuai  dongan 
ethika  aliran  Eonf usius-Jepang.     Pongortian  ''Iieiwa"  orat  ' 
kaitannya  dongan  adanya  harnoni. 

Dari  contoh-oontoh  yang  dikenukakan  di  atas  jelas'betapa 
kcbudayaan  suatu  bangsa  nembentuk  koncsp  pikiran  yang  torkan- 
dung  dalan  pengertian  suatu  porkataan,   dalar:  hal  ini  Idnususnya 
porkataan  perdamaian.  Sebagai  akibat  perbodaan  filsafat  hidup 
dan  kebudayaan,  pordanaian  dalan  alan  pongsrtian  sesuatu 
bangsa  soring  berboda  dongan  pordanaian  sebagainana  diartikan 
oleh  bangsa  lain.  Bonikian  pula  terdapat  ppngertian  yang  aen-. 
benarkan  dipakainya  kekorasan  dan  per-ang  untuk  mencapai  per- 
damaian  yang  dinaksudkan,  tapi  ada  juga  yang  kurang  nenbenar- 
kannya*  Sohingga  tidak  nongherankan,  bahtra  >.al  itu  turut  pon- 
persukar  dioapainja  persesuaian  pahan  an tars,  bangsa- bangsa 
dalan  nendekati  pordanaian. 


I¥ •  Ilrau  PerAanaian 

Sobagainana  tolah  dikonukakan  sobolunnya,   dongan  borken- 
bangnya  ilnu  pordaaaian  senakin  torlihat  pula  lu'acnya.  bidang- 
bidang  yang  ada  kaitannya  dongan  problonatik  itu.  Denikian 
.juga  tontUi  tinbul  borbagai  pondapat  dan  aliran  inongonai  lucto- 
dologi,  arba  poholitian  dan  sobagainya.   Unpcuiianya  saja  tinbul 
r.i?.salah  apakah  oai'anya  nolalui  poiidokatan  yang  berdacarkan 
nilai-nilai  ( "valuo-centorod  approach" ]  atau  pendokatan  yang 
bordasarkan  konyataan  yang  berlaku  ( "situation-centGred 
approach" ) , 
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Yang  dinaksud  dcngan  pondekatan  berdasar  nilai-nilai 
ialah  ponontuan  nilai-niiai  dan  kaidela-kaidal.i  pordaEiaian 
yang  kenudian  dicoba  u'ntuk  ditanankan  dalan  l-.oncgp  peiriil:ir- 
an  yang  hidup  dtCcn  masyarakat.  PItlai-nilai  dan  lcaidal-- 
kaidah  yar-ig-  ditentukan  i'tu  dont^an  sendirinya  perlu  Eodoruiki- 
an  rupa  sohingga  dapat  ditorina  oleh  borbagai  bangsa  dcngan 
kobudayaan  yang  berboda-beda, ' Dcn:ikian  pula  haruc  bcrakar 
pada  agana  dan  filcafat,   sorta  sorasi  donga:.:!  perasaan  pori- 
kenanusiaan. 

Pendckatan  yang  bordasarkan  kenyataan  yang  berla'aj  . 
berarti  pendekatan  nelalui  penilaian  .":sadaan  d?in  usaha-ussiha 
nenanggulangi  ^cepiiicangan  dan  kGkurang&.n-keirurangan.  Eonudian 
disusun  ketertiban  dan  perdamaihn  yang  staoil* 

.  Bilauana  pondekatan  yang  dipilil-i .  senata-nata  aGr'upafcan 
pendekatan  berdasar  nilai-nilai,  naka  akan  ti;:bul  masala-h 
nenghadapi  realitas  yang  borlaku.  Denikian  pula  suatu  pende- 
katan yang  oerdasarkan  kenyataan  saja^  akan  torlalu  teknic 
dan  kurang  dapat  diresapkan  inasyarak?.t»  Ilaka  itu  pada  hedze- 
katnya  kegiatan  dalan  ilnu  perdamaian  sekaligus  melaksasiakan 
kadua  pendekatan  itu  yang  saling  isi  nongisit 

Kenyataan  yang  berlalcu  atau  situasi  feonkrit  yang  terda- 
pat  di  berbagai  negara  di  dunia  ini  'ner^bai^  pada  perbedaan 
pendapat  nengenai  area  penelitian  dan  ilnu  perdaraaian.  Di 
aatu  pihak,  ada  yang  berpendirian  bahira  ilnu  perdamaian  yang 
dikenbangkan  di  nogara-negara  Barat  berlaku  juga-di  riegara 
berketnbang.  Sebab  ilnu  pengetahuan  itu  univorsil  dan  berla?*^i 
dalan  segala  hal,   der.:ikian  alasan  yang  dikenukakan,  Di  lain 
pihak  terdapat  aliran  yang  nengenukalcan  perbedaan  keadaan 
antara  negara  industri  dan  negara  ber7<:e"ibang.  Sehingga  dengan 
denikian  area  penelitian  dan  kegiatan  ilnu  perdanaian  berbe- 
da,   sebab  bidang,. problenatik  yang  relevan  juga  berlainant 

Aliran  yang  terakhir  ini  sebonarnj/a  bukan  ncrupaikan 
suatu  bantalian  terhadap  sifat  universil  dari  ilnu  pengetahuan. 
Sebab  perbedaan  area  penelitian  dan  problenatik  penbahasan 
dalan  ilnu  perdai"!aian  belun  berarti  bantriian  atas  sifat  uni- 
versil ilnu  pengetahuan  atau  adanya  anbivalensi  yang  dikenuka- 
kan Sugata  Dasgupta  dari  India* 

Akan  tetapi  dari  pendekatan  itu  dapat  diiihat  suatu  hal 
lain,  Yaitu  bahxra  kenyataan  yang  berlarcu  nenunjukl^an  b^^itm 
adalah  terlalu  nenpernudah  persoalan  ( "sinpXistic" )  bila  ilnu 
perdanaian  hanya  nenbahas  situasi  yan:;  berupe.  dichotoni  ya 


atau  tidak,-  danai  atau  porang.  Ssb'ab  tidak  adanya  porenv- 
atau  kekerayan  bukan  berarti  terdapat  pcrdancvian  yang  j;3::Tipur- 
na.  BaJikan  Iv/ao  Iluinakata  irsenulis,   bah"r?i  somua  situasi  bobas 
kokcrasan  laada  hakekatnya  nerupakan  cituasji  .pGrdanaiaii  tidak 
ssnpurna  ("iapGrrect  peace" ) •  Dengan  pcrdan^iian  fcidak  sonpur- 
na  ditunJukZcan  bahua  dalan  cituasi  dai  2ai  iti!  tordapat  ?xapin- 
oangan  dan  ketegangan  sosial  yang  bisa  ;.r.onii:'.5'kat  j-gd jadi  ke- 
korasan,  bila  tidak  dianibil  langkah-lanj^kah  penanggulan:?annya» 

Masalsui  perdamaian  tidak  se::ipurna  yang  dinaksud  itu  turut 
nenun juklca.n  perlunya  penbahasan  ilnu  pordair.aian  dari  berbagai 
disiplin.  Denikian  juga  nenunjukkan  barixm  nasalah  Tata  Ekononi 
Internasional  3aru  yang  dibahas  Perserikatan  Bangsa-Bangsa 
aldiir-akhir  ini,   juga  dapat  dilihat  sebagai  contoh  aspek  ter- 
tentu  penanggulangan  perdamaian  tidak  conpurna  itut  Yr.itu  pc- 
nataan  kembali  hubungan  ekononi  internasional  yang  didasarkan 
atas  keadilan  dan  kesorasian,  Idiususnya  antara  negara  industri 
dan  negara  berkcnbang.  Sehingga  dengan  denikian  diharapkan 
barkurangnya  ketegangan  antar  bangsa,  tapl  juga  antar  kelonpok 
sosial  dalan  satu  bangsa.  Dengan  denikian  diharapkan  dapat 
raeaberi  suribangan  dalan  nengurangi  bahaya  konflik  dengan  keke- 
rasan  atau  perang* 

Perhatian  yang  diberikan  pada  Tata  Ekononi  Internasional 
3aru  belun  dapat  diartikan  adanya  c^^lalp  pcrliatian  di  Asia  pada 
ilnu  perdanaian.  Monang  tolah  nulai  ada  useiha— uscxha  penelitian 
dan  pengenbangan  ilnu  perdanaian  seperti  di  Jopang,  Israel, 
India,.  Pakistani  Piliplna  dcm  lain-lala,  Tapi  nasih  dalan  tahap 
pernulaan,   dan  di  beberapa  negara  lainnya  nungkin  naiaioen  bolun 
pernah  didengar.. 

Di  Indonesia  ilnu  baru  itu  belur.:  oukup  nondapat  perhatian. 
Ifalaupun  derjikian  sedang  dikonbangkan.  suatu  konsep  yanic  sangat 
penting  artinya,  yaitu  konsop  ketahanan  nasional.  Gojauli  dike- 
tahui,   dalan  konsep  ketahanan  nasional  terdapat  perpaduan 
antara  ko?.c;.!atan  portahanan  tomasuk  pongananan  sunbor  kekayaan 
dan  perekononian,   dengan  J^eserasian  rnasyarakat  dalan  arti  po- 
nanggulangan  kepincangan  dalan  nasyarakat  sorta  nasalali  lain 
yang  dihadapi  dalf.ra  perT^enbangannya.  Dalan  rangka  itu  kiranya 
ilnu  perdarmian  i^crlu  turut  diikuti  dan  dikenbangkan  di 
Indonesia. 


D3I3[T0LCa-lCASI  DAN  PEISIMAN  CtHUJERASI  15UDA 

.-       ■  E,  Anton  DJAWAIuAiru 


Pangantar 

Tidak  jarang'  oran§  memasalali7^:ari  dsfinisi.  generasi  -r.ud.e. 
dan  definisi  pembiiiaan  gonerasi  muda.  Tentan,^^  hal  itu  I:lra- 
nya  perlu  dtoerx  oedikit  catatan,  baAr.ra  usaha  untuk  mendofi- 
nisikan  pen?:ertian  ^anerasi  rauda  bukanlah  sssuatu  peker^aan 
yang  nudah.  Hamun  di  lain  pihak  hendaknysi  di.sadari  bailvra  se- 
tiap  definisi  tidak  perlu  msncerininkan  pengertian  oecara  ke- 
ssluruhan.  Dsfinic?.  bukanlah.  satu-3atu;^7a  peiiacahan,  ia  ada- 
lah  sekodar  alat  peiribantu  untuk  raengadakan  pendekatan-pende- 
>e.tan. 

Dari  konyataan  sejarah  dapat  diliJaat  bah:ra  gonerar.i  muda 
salalu  nenpunyai  kadu.dukan  yang  khas  di  "iasyE.rai^at,  ya.::^^  ::a- 
dangkala  menyebabkan  ia  raudah  terlepac  dari  tautannya  dsngan 
nasyarakat.  Di  satu  pihak  ia  menpunyai  latar  belakang  poiko- 
logis  sabagai  keloi-ipok  irtasyarakat  yang  baru  i  .Giiporsiapkaii 
diri«  Segala  pikiran  dan  tindakannya  selalu  diarahkan  r:e  r.asa 
dajpan,  la  salalu  r.angharapkan  masa  depa:i  yang  baik,  ir.asa  do- 
pan  yang  terjanin,  it^asa  depan  yang  r;ei:.;buat  dia  bahagiai  Si 
lain  pihak  ia  juga  berada  di  dalaa^.  kons^tslasi  proses  penys- 
suaian  kepada  no nna- norma  dan  nilai-nilai  yang  borlalcu  di 
:  "-asyarakat »  Sebab  r^-enerasi  muda  tidaklab.  laliir  dan  ada  dalam 
suatu  keval-oinani  la  ada  dari  masyarakat  yang^  oudah.  ada.  Ia 
Kenjadi  obyek  dan  selcaligus  subyek.  Dan  nenjadi  tunpuan  ha- 
rapan,  kare:ia  kedudukannya  sebagai  nata  rantai  j'-ang  inen^hu- 
bungkan  rnaca.  sekarang  dan  masa  depan. 

Dengan  ini  ir.enjadi  Jelas  bahwa  raasalaih  generasi  r.mda 
tidak  dapat  dilepaskan  dari  diraonsi  sejaraii.  Diraensi  sejarah 
sslalu  mengilcuti  perkenbangan  hidup,  dar  rnerupakan  pertautan 
"asa  larnpau,  snasa  kini  dan  nasa  depan.  Dan  karena  itu  :"'?.aalah 
^'onorasi  r:'.uda  juga  tidak  lepas  dari  di'  ^nsi  sosial.  Ia  aialah 
bahagiari  dari  sua-tu  subyek  sosial,   subyek  politik,  subyeZ: 
budaya  yang  sudah  ada,  yang  v-jolahirkannya,  yan.i'  meninangnya 
'Ian  yang  harus  di-.farisi  dan  dienban.  Socara  aksist onsiil  ia 
adalah  bahagian  dari  suatu  kontinuitas  dina'nik  dari  raasj'^s.rakat, 
^angsa  dan  nagara. 
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Sejarali  telali  nemberikan  kepada  ^ansraci  muda  skoisbensi 
bangsa,  masyarakat  dan  nogara.  Untuk  Iiidonesia  ini  borarti 
kapada  gerlorasi  "lurla  Indonesia  dxber?.k.an  ban:;?oa,  inasyai^kat 
dan  negara  3'"aitu  satu  nusa  -  satu  bang.oa  -  se/bu  bahasa*  Ban 
di  dalain  kontoks  aistoiisitas  scrta  kontinaitaa  sosial,  ^ons- 
rasi  rauda  nsngeKban  tugas  nsneruskan,  r"9:na ju--ai:i,  msitiperkaya 
dan  nengeinba.n:^kannya.  Di  dalam  konteke  dsniikian  nenjadi  jslas 
bstapa  hubunjan  antara  goneraci  muda  Izidoiaecia  den^^an  oita- 
oita  nasional*  "lubtingan  itu  adalah  sesuatu  yang  secara  J-olok- 
•bif  sang:at  sksistensiil . 

Kangapa  D eni  bol o ,■^1  cs aai ?  '  ' 

I'isngapa  bicara  tentang  dotnitologisasi?  Earena  nena~*ut 
aaiaat  penulis,   tidal-  jarang  terjadi  prooes  mitologisasi  ^ene- 
rasi  muda*  S skuran^-kurangnya  ada  tendens-tendans  yang  asnuju 
kepada  prosos  mitologisasi  itui  Oleii'  karena  penitosan  itu  se- 
laiu  inembatra  akibat-akibat  yang  tidak  oehat,  rjsaka  perlu  kita 
berhati-hati,  manjauhkan  diri,  meniurnikan  dirl  dari  bahaya 
:  :itologisasi  terssbut. 

Hitos  dalaiit  konteks  ini  adalah  segala  ung'rapan  yan.5  ber- 
nada  sloganisi   tanpa  isi  yang  nantap  dan  sekedar  nen jadi ■ suatu 
rangsangan.  Sebe:aarnya  bukan  hanya  generasi  '"iuda,  masyarakat 
juga  dapat  riasuk  ke  dalan  proses  initologisasi  ini.  Tetapi  ge- 
narasi  muda  adalah  oalah  satu  yang  kerap  nacuk  ka  dalan".  pami- 
tosan. 

Itata-kata  seperti  "G-enerasi  muda  karapan  masa  depai"", 
"CJanorasi  muda  faktor  penentu",   "G^eneraci  nuda  tulang  punggung 
nasyai^kat"       ser.uanya  itu  dapat  nenjur'us  kopada  suasaiia  r:;ito- 
logisasi.  Lebih  Eenglchawatirkan  lagi  apabila  : "itologisaci  ter- 
Gobut  cudal-?.  inasuk  I-5  dalan  sikap,  kJnusucnya  cikap  goneraci 
nuda.  Sebab  dengsi.-.  datnikian  saniua  itu  akan  nenjadi  n^antal- 
block,   dan  ".-.onoiptakan  kata-kata  bcsar  nanun  .'i?.r:5pa  di  c,ala::3 
penarapan  dan  pelakcanaan, 

Kitologisasi  n.anbaTra  suasana  "rnental-blook"  dan  dapat 
nanjuruG  kepada  r.uacana  "ook  absolut"  -  coolah-olah  ganarasi 
r.uda  satu-satunya  faktor  yang  haruo  dipar'rxitungkan. 

Kitologisasi,   di  sat::ping  .sebagai  oyatu  procas  yang  tidak 
caliat,  ia  juga  tidal:  akan  dapat  tner:berikan  pcrtmusan  oparasio- 
nil-,  Dan  karananye.  tidak  jarang  r.itologioaoi  :ienjadi  salsuh 


catu  sutnber  frustrs-si  dari  dalar  liiig:J.ainga.ti  ^^enerasi  r.a'.tla 
G3ndiri«  I^isr.ang  ada  saat-saat  di  i:;ana  :.:itoio^f:.,oaoi  dapat  "lon- 
barilcan  suc.tu  kebangkitan  kolektif,  a>a."i  tete.ni.  ia  cela7-'j.  ha- 
ru3  'menenu-can  penjabaran  oporasionil.  V±tolo'-;±aeLsi.  adala'.?.  se- 
::9dar  alat,  yang  -oada  v/aktunya  socara  n^.dar  Iie.rus  ditin^.^alkan. 
I^arona  itu  jslas  bahtra  de-mi tolO;gisasi  adalaJ.?.  san^at  poziting 
untuk  inenba-.ra  kepada  suatu.  ouasana  yan.2  ashat  dan  ka  are..^. 
P3ruinusan-p3runus5.n  yang  lobih  op©rasio:.iil  • 

Salah  satu  .b.al  pontine  di  dalam  perubalaar-!  yang  ter,-?.di 
sejak  tahun  li?66  adalah  adanya  usaha  proses  de-nitoiogisasi, 
yang  nsnbaua  suasana  negara  kepada  kenyataan-z-enyataan  idoo- 
lo-gis,  politis,   sosial,   ekononis  dan  kulturil  yang  lebib.  tra- 
js.r,  riil,   sahat,   dsngan  ponjabarnn  oporasionil  di  dalan  ' 
P3:3bangunan-penb&.i%gxvnan«  Akan  tetapi  kita  tetap  harus  tf/aspada 

prose?  p  anal  bo £3 an  itu  tidak  kembalf.  lagi.  Ini  berarti  kita 
harus  senakin  nei'iantapkan  horison  pratfiiatisi-ze.  Tentu  saja  bu- 
kan  pragr.-:a"'.:iss:e  yang  kering,  melainkan  pragRatisne  3rang  asru- 
pakan  penja'-aran  rlil  dari  suatu  cita-oita. 

Fe::-'.binaan  Senerasl  Euda  Secai^  Riil 

3agai:::.anakali  2-ita  iremikirkan  penbi:aE.an  gonerasi  n«da  yang 
sudahi  di-rjibologislr  tersebut? 

Salah  satu  ssbab  nengapa  ada  kecenderungan  pemitosan  gene- 
rasi  rauda  itu,  kiranya  adalaii  karena  pendekatan  kita  Zcepada  Jna- 
-i^.lah  ini  cangat  dititik-beratkan  kopadr.  konbaks  politr.o.  De- 
".Tgan  ini  maka  teroS-di  seriaoar.:  politisasr.  -generasi  nuda,  baik 
'".?..ri  pihak  di  luar  riaupun  dari  dalar?.  kalangan  generasi  nuda 
nsjjdiri.  Jo7.as  ssks.li  bahrrra  konteks  polltik  ibu  hanyalah  salah 
satu  aspek  saja  -  dan  bukan  satu-satur.ye;  aspe""  dari  nasalah 
venerasi  inuda. 

Kelih.at  generaoi  rnuda  socara  obyQZ:tif  ber?.rti  liarus  dapat 
"3'.":p8rpadukan  pandangan  dan  pengertian  di  dala:;.'.  rnelihat  .-.areka 
sobagai  subyek  dan  'lerckR  ssndiri  melihat  diririya,  dalai".-  kon- 
boks  yang  Isngkap  dan  nul ti-dinonoional » 

Sebagai:::ana  kita  kotahui  hahvia.  proses  se.Tarah  dan  proses 
sosial  itu  pada  de.sarnya  ditontukan  ole.o.  dua  kel-cuatan  pckoks 
^'ekuatan-kolojiatar.  dalan  diri  nanusia  d-an  ksIo-U-tan-kokuatan  di 
- -Uar  diri  iranusiat  '.'etapi  karena  penger:banga-.  kekuatan  di  luar 
^^'•iri  rianusir  itu  s^dikit  banyak  tergantung  pada  pengeri-bangan 
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ko^cuatan  d.l  dalai'.  ciri  n?,anusia,  n:a:;:a  c'.a;pat  d:.3ii::pulka:i  bahwa 
r:anusia  adala.'?.  pot^noi  stratogis  yar..g  ypaling-  .'lasar. 

Berbioarc.  ter.bang  generaai  inuda  rocara  rr.:li  ad?-lar..  '->3r- 
bioara  menganai  fa.'-!;or  r.7anusia«   Karsnany?;  pi3i::.b?.jir:'.an  .j3r.3ra.'3i 
;::uGa  harus  diteirope-tican  di  dalam  Ineranig'L-a  pcnjei:''.ban;ian  sttar-usia. 
Peinbinaan  ■■^GiiQTa.st  i::uda  harus  dit enipat.-c.r.  di  dula/a  kontel'xs 
Docio-kulturil »  Sooara  lebiJ.i  jelao  da.7at  dikenuksJcan  bah'-ja 
pQiTabinaan  .^aneracf.  ijuda  fneliputi  penbinaan  rikap  mental,  cara 
bnrpilcir  dan  cara  !:Grja  dengan  nana  K&nusia  dapat  nengenbang- 
:>an  dirinyai  laen^olah  alatnnya  serta  .':.:o.-.:budaya.-;:an  nasyara'-'/ratnya 

Dengan  sikap  irantal,  cara  berpikir  dan  oa.ra  karja^  canu- 
c.ia  akan  cienghadap?.  lingkungan  interakci  dan  ■■ro^vjnikasf-  antara 
rianusia  dengan  alari*^    Dengan, ^keE;ja,   dengan  tsI:nologi,  da:.:  de- 
ngan produktivitac  nanusia  di  sini  ditri judkaa  stabilitac  eko- 
rio:-.^i.  Seir.entara  Itu  dengan  sikap  i-ental,  cara  berpikir  dan 
cara  kerjai  nanusia  menghadapi  lingkungan  interaksl  dan  '-roinuni 
kasi  antaa^a  manusia  satu  dengan  yang  lain,  Bi  sini  diksnbang- 
kanlah  sistir.:  social,  norma  sosial  dan  tertib  sosial,  Dengan 
ini  nianusia  r:evmjudkan  stabilitas  idoologi,   ctabilitas  politik 
stabilitas  keamanan  dan  ketertiban.  Dan  dengan  senuanya  itu 
nanusia  raetrnjudkan  stabilitas  nasional  dan  serta  ir.erta  r:engisi 
nya  dengan  perjibangunan  nasional,  mewu judkan  kese jahteraan,  ^ 

Apabila  pernasalaiian  pembinaan  nr.nusia  rienjadi  folms 
utaraa,  maka  jelas  titik  pokok  peribinaai"  gensrasi  n^uda  adalah 
--.asalah-  "Peir-bentukan  Kepribadian"   (personalit-;'-  dcvelopr.-.ent ) , 
Penbentufca:!  Eepribadian  adalah  auatu  proses  di  nana  rmnusia  - 
sejak  ia  sebagai  ceorang  anak, , seprang  rertaja,   seorang  penuda 
de-fasa,   dan  seoraiig  dev/asa  -  mencapai  bentuk-bentuk  keriatang- 
an  yang  sehat,  baik  keniatangan  phicik,  intelektuil,  keiiendak, 
onosionil  dan  sosial.  Tidak  dinaksudkan  di  sini  untuk  r::3r.'.buat 
analisa  niengenai  perbentukan  kepribadian  ini  sendiri,  tetapi 
yang  dinaksudJ:can  dalara  tulisan  ini  adalah  bal^.xra  orientaci  pen- 
binaan  generasi  i::uda,   secara  riii  dan  -antap  harus  diletalxkan 
kepada  i:-.asalah  "Pe-bentukan  Kepribadian". 

Adalah  personality,  kepribadian  dan  kenatangan  yang  akan 
nen jadi  ja-./aban  dalara  penbinaan  generasi  nuda.  Adalah 
personality,  kepribadian  dan  kermtangan  yang  menjadi  dasar 
bagi  keperiiuTpinaii  di  masa  dopan.  Dan  di  dalar.  personality  ini 
pulala-h  ditontukan  fungsi  ketahanan  nariional,   sebab  genorasi 

1  ~  — _ —  
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Buda.  t^npa  'personality  yang  raanfcap  bul:a:-i  r.ierupakan  suatu 
janiinan  riil  uncu":  masa  dcpan  bangsa  ini,  naupun  untuk  -.aaa 
,  depan  generasi-inud?-  itu  sendiri* 

•Perlu  >ai:ii  Icenukakan  bahvra  ^ustru  '.:-.al  iriilah  yan^^  i.:s.sih 
beliini  banyak  dibicarakan  sebagai  titik  folcuc  .^einbinaan  ^zne-^ 
rasi  muda  itu«  Ter7-alu  banyak  kita  mGii^Icaitkan  diri'  doi'^jan 
fungsi  dan  proses  politik,   sohingga  kurang  k:lta  perhatikan? 
bagaimanakah  proses  .kerrjatangan  .iti3  dapat  dicapai?  Apakal?. 
indikator-indikatornya.  (physi-O^al  raaturity ,  intell  ectual 
aalJurity,  the  will  povrer,   eraotional  inattirity  ne.upun  social 
niaturity )  ? 

I'tasalah  partisipasi,  'konunikasi,  kontinuitas,  kebebasan 
—  temasuk  kebebasan  oiinbar  maupun  kobobasaii  mod©  dan 
Iain-lain  lagi  selalu  haiiya  dilihat  dan  tinbul  dari  asioek 
politiknya?  itupun  tidak  jarang  ditinjiu  dari  politik  yang 
sangat  praktis.  Padahal. . senuanya  ini  adalah  hanya  sebaha.gian 
daja  dari  proses'  sosio-budaya^ 'prosos  perkenbangan  manusia, 
proses  perkenbangan  kepribadian.  Dcrigan  ini  jolas  bahvja  ke- 
pribadian  da.n  kenatangan  itu  tidak  boleh  diulrjr  hanya  dari  - 
•tindakan-tindakan  politik  praktis  saja. 

Tni  sesnua  tidak  lain  adalah  suatu  proses  pendidikan. 
Dan  suatu  sistin  pendidikan  oaupun  oara  penga^aran,  lae-tapa- 
pun  pasif  dan  serba  sederhana  peralatarsiija,  nasih  dapat  nem- 

. bantu  perkenbangaii  kecerdaipan  dan  kesadaran  nanusia.  Botapa 
besar.  arti  dan  peranan  pendidikan,   tidak  hanya  bagi  "kebebas- 
an nanusia",   tetapi  juga  bagi  "manusia"  itu  sendiri.  Pertama 
Icarena  pengertian  kebebasan.  riil  hanya  borhubtingan  dengan  n:a-- 

^nusia*  tCedua,  nianusia  dapat  ^rnetnperbesar  kebebasannya  hanya 
.nelalui  kesanggupannya  untuk  raonasukkan  "pertir.ibangan  (kocor- 
dao.an  dan  kesadaran)"  ke  dalan  setiap  keputusan  yang  akan  di- 
anbilnya  dalan  suatu  situasi  tertentu,  dan  melalui  pertunbuh- 
an.. kebebasan,  nanucia  bergerak  ke  arah  inenyei  purnakan  diri. 

Sejarah  nanusia  ini  ditentukan  juga  oleii-aspek  kerJauan. 
Dan  salah  satu  Icunoi  yang  dapat  nenbax/a.  berhaoilnya  proses 
pembangunan  adalrii  terjadinya  proses  "t.'?.2  ijill  to  dovolop"  di 
dalan  tnasyara-cat  itu  sendiri,  balk  dalan  bontuk  "subjective 
rill",  naupun  dala.  i  suasana  "colloctivo  'rill".  Dan  the  trill 
to  develop  7/:iranya  nerupakan  fungsi  utara  dari  pendidikan. 

Daoed  Joesoef,  Biantoro  Wanandi,  Pintor  Simand juntak  dan 
M.  Hadi  Soesastro,  Kebebasan  dan  Penibangunan  Masyarakat,  Pikiran 
dan  Gagas an  No.  5- 
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Senentara  i      dilonii^kapilah  dengan  penpinaan  nilai,  .silraiaj 
posi-jetahuan  dan  J.:0trampilan,  serta  keinanpua:-  ir.engadakan 
kor.2unikasi,  baik  sosial  naupun  okologioj  sehiix^ga  iianucla- 
;::anusia  raanpu  rnerr.budayakan  rnasyarakat  de.n  ala.-.mya." 


Penutup 

Dengan  ini  7/:a-.ii  coba  menbu^t  suatu  analisa  inengenai 
pambinaan.  ga::i9rasi  nuda  itu.  Pertama,  generasi  auda  hartis 
kita  terapatiran  di  dalain  konteks-  sejara.'i  dan  kontcks  sosial. 
Kedua,  bahwa  di  dalan  soai  penbinaan  generaoi  auda  itu  kita 
perlu  nenjatilikan  diri  dari  suasana  poaitosan  ^eneraci  nuda. 
loaka  itu  diperlukan  proses  do: -itologisaai  dala::-  per.binaan 
generasi  r.:ucla,   supaya  kita  sanpai  kepada  konsep  penbinaan 
generasi  n^q^a  yan^ .  v;a  jar,  :  riil  dan  sehat.  '- 

Penbinaan  .(jenorasi  auda  socara  wajar,  r±±i  dan  sohat 
berarti  haruc  nenusatkan  perhatfan  kepada  ba sal ah  pernbinaan 
kepribadian.  Penbe:itukan  Kepribadiah  harus  menjadi  titik 
fokus  konsep  penbinaan,  baik  bleh  pihak  di  luar  generaci  nu- 
da naupun  dari  dalan  lingkungan  generasi  nuda  sendiri, 

Adalah  di  dalan  kopribadian-kepribadian  yang  natang  dan 
nantap  terdapat  potensi-potensi  dinanik  nasyarakat.  Adaiah 
di  dalam  fcepribadiitn-kepribadian  yang  uatan^^  dan  nantap  ter- 
dapat bentuk  terbaik  dari  pengenbangan  potensi  nanusia.  Ada- 
la-h  di  dalan  kepribadian  yang  natang^  dan  nantap  terdapat  ke- 
sadaran  balwa  "kekayaan  bersana"  yartg  disebut  bangsa  dan  ne- 
gara  nerupakan  "imrisan"  tetapi  juga  sekaligus  "janji",  neru- 
pakan  apa  yang  ada  (given)  totapi  juga  apa  yang  harus  dibina.^ 
Sejarah  pada  dasarnya  bagi  kita  adalah  "suatu  Me  dan  suatu 
Aufgabe".  Kepada  .kita  diberikan  eksistensi  historis  bangsa 
dan  nogara  ini,  dan  senentara  itu  kepada  kita  diberikan  tu-  ' 
sas  untuk  nengenban,  nengenbangkan  dan  -.enbangunnya.  Doiignn 
denikian  pergeseran  generasi  (dari  yang  tua  ke  yang  nuda), 
tidak  perlu  neruncing  nonjadi  konflik  dan  dapat  nerupakan 
jpengalihan  tugas  sejarah  kepada  pribadi-pribadi  jrang  natP.ng 
dan  nantap. 
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